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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perhatian merupakan sebuah dimensi yang mampu memberikan filter dari
sebuah pendidikan. Perhatian yang menyeluruh mampu memberikan keberhasilan
belajar yang optimal bagi dunia pendidikan. Pendidikan yang diterapkan di Indonesia
merupakan perwujudan dari cita-cita nasional bangsa Indonesia yang tertuang dalam
UUD 1945 yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan dalam
pengertian bahasa disebut sebuah proses melatih dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, pikiran, perilaku terutama oleh sekolah formal. Pendidikan adalah
proses membimbing, melatih, dan memandu manusia terhindar atau keluar dari
kebodohan dan pembodohan. *

“Di1 dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawa 2

Ini berarti bahwa, pendidikan merupakan elemen penting dari kelompok orang

untuk merubah pola pikir masyarakat yang pasif kepada pola pikir yang maju dan

berkembang. Mampu mencetak manusia unggul maka sumber daya manusia mampu

! Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan : Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan,
(Bandung : Alfabeta, 2011), Him. 2.

2 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),
HIm. 46.



bersaing dalam dunia globalisasi dengan tidak mengenyampingkan etika atau tagwa
kepada Allah. Sesuai dengan sistem pendidikan menurut undang-undang No.
20 Tahun 2003, adapun tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan
perilaku siswa, baik perubahan perilaku dalam bidang kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, pendidikan adalah suatu aktivitas edukatif
yang dilakukan oleh manusia untuk mengubah pola pikir menjadi lebih baik dengan
ilmu pengetahuan dan akhlak yang mulia melalui perubahan perilaku individu baik
psikomotorik, afektif, dan kognitif semua bisa berjalan dengan efektif dari proses
mengajar yang baik dan tepat.

Mengajar pada hakikatnya adalah membimbing aktivitas belajar siswa.
Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan agar belajar menjadi efektif dan dapat
mencapai hasil yang optimal. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara menyeluruh. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Sebab fokus
perhatian pendidikan adalah manusia, baik kedudukannya dalam usia remaja atau usia
dewasa melalui perilaku manusia.

Proses perubahan perilaku pada manusia untuk menjadi manusia yang lebih
baik merupakan salah satu definisi belajar yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu,
dari sedikit menjadi banyak khazanah pengetahuan yang didapat. Manusia pun harus

melalui proses belajar mengajar dengan mengamati atau memperhatikan sebagaimana



manusia diciptakan dengan membawa kemanfaatan bagi sesama makhluk-Nya.
Sesuai dengan dalil Q.S. At -Thariq 5 -7 yang berbunyi :
/f‘/ "u’ T =1t ,‘?/" wal < red /“{ ./“{ LR 17 ‘,'/’1

@AM Aall i b 5% @i L G @B fe i)
Artinya : Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia diciptakan?:

Dia diciptakan dari air yang dipancarkan: yang keluar dari antara tulang
sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.®

Muhammad Abduh menafsirkan bahwa manusia senantiasa dijaga dan
diperhatikan oleh Allah SWT. Hal ini mengingatkan bahwa “air yang memancar”
adalah salah satu benda yang tidak terlukis dengan sejuta manfaat bagi kehidupan.
Seperti yang ada dalam tubuh manusia yang mampu membentuk manusia dengan
sempurna dari beberapa komponen seperti akal, potensi sebagai khalifah di bumi.
Semua itu tidak mungkin dibiarkan tanpa ada penjaga yang mengawasi dan
memperhatikan serta mengaturnya yaitu Allah SWT.*

Jadi dengan menukilkan ayat QS. At-Thariqg ayat 5-7 tersebut terdapat
hubungan dengan penelitian ini yaitu didalam ayat tersebut “Maka hendaklah
Manusia memperhatikan dari Apakah Dia diciptakan?” ada unsur memperhatikan
dan berpikir sebagai suatu aktivitas belajar bahwa manusia hendaknya berfikir
dengan akalnya, melalui “air yang memancar” mampu membentuk manusia dengan
demikian rupa yang menghasilkan sebaik-baiknya bentuk. Baik itu dari akal, potensi
diri, dan kepribadian melalui proses perhatian sebagaimana dalam ayat ke lima. Yang
berbunyi “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia diciptakan ?.

bahwa manusia seharusnya banyak memperhatikan bagaimana proses manusia

diciptakan dari perjuangan ratusan juta sperma yang akan terfilter melalui ovum yang

® Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Diponegoro, 1996), Him. 483.
* Abdullah Idi., Op., Cit, HIm. 67.



akan menang adalah 1 sperma yang kuat dan terbaik yang akan membuahi ovum dan
menjadi segumpal daging hingga menjadi manusia yang sempurna.

Siswa adalah subjek utama dalam pendidikan. belajar siswa tidak harus selalu
berinteraksi pada guru dalam proses interaksi edukatif. la harus belajar mandiri
seperti mereka menyusun jadwal belajar pada malam hari, pagi, atau sore hari.
Sehingga siswa memiliki jadwal belajar yang terprogram. Menurut Suharsimi
arikunto yang menyatakan, kepribadian siswa itu mencakup aspek jasmani, agama,
intelektual, sosial, etika, dan estetika, ke semua aspek tersebut memiliki keunikannya
masing-masing.’

Sehingga mengutip pendapat dari arikunto, bahwa setiap individu memiliki
perbedaan yang harus disikapi guru secara bijaksana. Seorang guru harus
mengupayakan semaksimal mungkin agar setiap siswa mencapai tujuan belajar
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan memberikan waktu
cukup serta perhatian yang lebih kepada siswa. Perhatian adalah aktivitas jiwa.
Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas. Cara
kerja perhatian oleh siswa ini dapat dibimbing oleh pihak pendidik atau lingkungan
belajarnya, yaitu dengan melalui pemberian rangsangan atau stimulus yang menarik
perhatian peserta.®

Lingkungan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang dibentuk
oleh pemerintah dan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menurut
Sugihartono, yaitu pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh

pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan

sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan

® Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2015), HIm. 65
® Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), HIm. 35



belajar secara efektif dan efisien serta hasil yang optimal. Sebagaimana lingkungan
sekolah yang sudah disetting dalam pembelajaran maka ini akan memudahkan
pendidik dalam menarik perhatian siswa secara menyeluruh.

Perhatian merupakan modus dari aktivitas belajar yang akan memberikan
hasil belajar secara optimal dalam menstimulus setiap materi ajar yang disajikan
pendidik. Keberhasilan pendidikan siswa adalah dengan memberikan perhatian,
terutama perhatian kegiatan belajar. Ibrahim amini mengungkapkan bahwa mendidik
dan mengajar siswa merupakan kewajiban yang sangat penting dan berat yang
diletakkan di atas pundak kedua orang tua, nasib seorang siswa berada di tangan
kedua orang tua, ini terkait dengan tingkat pendidikan keduanya, sampai sejauh mana
perhatian yang diberikan orang tua dalam mendidik dan mengajar siswa-siswanya.’

Dengan adanya karakteristik siswa yang berbeda maka di dalam menerima
bahan ajar pun juga berbeda-beda. Agar dapat menerima bahan ajar dengan baik,
maka siswa perlu memperhatikan penyampaian bahan ajar yang disampaikan oleh
guru. Persoalan mental atau emosional akan lebih banyak ditemui oleh guru. Salah
satunya adalah perhatian siswa pada saat pembelajaran. Dimyati berpendapat bahwa,
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan ajar sesuai dengan
kebutuhannya. Apabila bahan ajar itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan,

diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari

" Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, (Jakarta: Al- Huda, 2006), HIm. 110



akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Apabila perhatian alami ini
tidak ada maka siswa perlu dibangkitkan perhatiannya.®

Jadi perhatian dapat menghambat pembelajaran dan awal gangguan kejiwaan
seperti sebagian penyebab kegagalan dikemudian hari. Contohnya, dari rendahnya
perhatian siswa dapat dilihat dalam setiap pembelajaran. Siswa yang melakukan
kegiatan diluar kegiatan belajar, maka siswa tidak memperhatikan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Perhatian siswa dapat ditunjukkan dalam aktivitas yang
dilakukan dalam pembelajaran. Jika siswa benar-benar memperhatikan maka siswa
akan mengikuti aktivitas pembelajaran dalam bentuk mendengarkan penjelasan guru,
mengerjakan tugas tepat waktu, mencatat materi penting, mendengarkan pendapat
teman, menjawab pertanyaan dari guru, dan bersikap tenang di kelas sehingga
mencapai keberhasilan yang optimal dalam kegiatan belajar mengajar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar mengajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Jadi hasil belajar, merupakan pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif,
psikomotorik melalui proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.® Sehingga
hasil belajar siswa dapat diimplementasikan dengan reward yang berbeda contohnya
unggul dibidang kognitif yang selalu mencetak prestasi dibidangnya, pada ranah

afektif mampu berperilaku sopan dan bisa mengendalikan emosi diri, sedangkan

® Dirmayanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), HIm. 42.
% Asep Jihad Dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo, 2012),
Him. 14.



ranah psikomotorik unggul dengan kecepatan, dan kecakapannya contohnya dibidang
olahraga ini membuktikan betapa banyaknya variasi karakteristik belajar siswa.
Berdasarkan hasil telaah dokumentasi hasil raport ulangan akhir siswa yang
dipengaruhi juga oleh tinggi rendahnya proses perhatian dalam pembelajaran di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang, yang peneliti temui pada kegiatan
pelaksanaan praktek lapangan kependidikan (PPLK I1) pada tanggal 3 Oktober 2017,
berdasarkan hasil pengamatan awal sebagian siswa yang memiliki perhatian penuh
dalam pembelajaran kelas X ada 12 siswa, kelas XI 8 siswa, serta kelas XII ada 10
siswa. Namun dilakukan observasi kembali pada tanggal 1 agustus 2018. Selain itu
beberapa siswa yang seolah-olah memperhatikan dalam proses belajar mengajar akan
tetapi pada refleksi pembelajaran tidak ada respon balik (feed back) terhadap
stimulus. Yang disebabkan oleh faktor eksternal siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran seperti lingkungan yang kurang kondusif, suasana belajar yang
monoton, serta kurangnya interaksi dengan guru dalam membangun pembelajaran.
Kesenjangan yang timbul dan mampu diangkat menjadi sebuah karya ilmiah
yaitu perhatian siswa ditujukkan untuk merespon pembelajaran yang diharapkan akan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Adapun perhatian yang
diterapkan siswa vyaitu seperti, cara berdiskusi bersama temannya, mencatat hal
penting dalam pembelajaran, mendengarkan dengan seksama sehingga adanya
interaksi dalam kegiatan belajar mengajar, namun kesenjangan yang terjadi adalah
sebagian siswa yang memperhatikan akan tetapi pikiran atau khayalan mereka berada

pada fantasi lainnya walaupun jasmani terlihat normal.



Dari hasil belajar siswa yang dinyatakan baik karena sekolah sudah
menggunakan kriteria kelulusan minimal (KKM), dan semua siswa sudah mencapai
kriteria kelulusan minimal, hanya saja ada beberapa yang belum mencapai KKM
yaitu sebanyak kelas X ada 10 siswa, kelas XI 6 siswa, serta kelas XII ada 11 siswa di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang, sedangkan yang lain ada yang tinggi
dan sedang. Selain itu hasil belajar siswa ini menurun karena motivasi belajar yang
rendah terhadap suatu mata pelajaran yang diakibatkan, kemalasan siswa, kesulitan
belajar, kesiapan siswa menerima pembelajaran yang diakibatkan oleh faktor internal
siswa tersebut.

Jika melihat dari hasil belajar siswa, maka sebagian siswa yang memberikan
perhatian terhadap pembelajaran hanya yang unggul dan terbilang siswa yang aktif di
kelas saja, sedangkan siswa yang memiliki kompetensi yang rendah hanya mengikuti
pelajaran tanpa mampu merespon dengan baik di proses belajar mengajar. Sedangkan
hasil belajar bagi seorang guru yaitu terselesaikannya bahan pelajaran dengan tepat
waktu. Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti tertarik untuk mengetahui dan
meneliti judul mengenai “ Pengaruh Perhatian Terhadap Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1

Palembang”,



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun beberapa identifikasi masalah yang
didapatkan dalam observasi lapangan yaitu :

1. Nilai KKM siswa yang belum tercapai secara optimal yang dilihat dari hasil
belajar siswa melalui rekapitulasi nilai ulangan harian mata pelajaran agidah
akhlak.

2. Sebagian perhatian siswa yang menurun yang diakibatkan oleh, faktor
eksternal dan internal siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang sehingga hasil belajar menurun.

3. Sebagian perhatian siswa tidak terpusat dan merasa kurang siap dalam
mengikuti pembelajaran dikarenakan siswa sakit, sibuk dengan masalah
pribadi, dan bosan dengan mata pelajaran.

4. Kurangnya motivasi belajar siswa terbukti dari sedikitnya siswa yang mampu
memberikan respon balik dari proses pembelajaran yang diberikan guru
terhadap perhatian siswa berupa pertanyaan, jawaban maupun pernyataan
atau dapat disebut dengan feed back.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, adapun beberapa rumusan masalah penelitian ini yaitu, sebagai berikut :

1. Bagaimana perhatian siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah

Aliyah Muhammaadiyah 1 Palembang?



Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah
Aliyah Muhammaadiyah 1 Palembang?
Bagaimana pengaruh perhatian siswa terhadap hasil belajar pada mata

pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah yang telah

ditentukan, adapun beberapa tujuan penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

a.

Bagi penelitian ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir akademik dalam
menyelesaiakan studi sarjana satu (S1) sehingga mencapai gelar sarjana
pendidikan secara tepat waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhatian siswa pada mata pelajaran
agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata

pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan

antara perhatian siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Agidah
akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

Adapun hasil penelitian ini berguna untuk beberapa komponen, yang

terpenting yaitu:

a. Secara Teoritis



Kegunaan teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan tentang bagaimana pengaruh perhatian siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat pada umumnya dan orang tua serta guru pada Khususnya
mengenai pentingnya perhatian siswa terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.
Sedangkan bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi wahana informasi

dan masukan untuk memperbaiki hasil belajar yang optimal.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan atau kajian kepustakaan yang dimaksud adalah mengkaji atau
memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan
diteliti sudah ada yang mengkaji atau membahasnya. Kajian kepustakaan
memungkinkan untuk memberi rekomendasi perlu dilakukan penelitian ulang baik
dengan atau tanpa variasi variabel. Hal ini dapat menjadi sumber untuk menentukan
masalah yang perlu diteliti."° Dengan ini peneliti mencari dan mengkaji terlebih
dahulu pada skripsi yang ada hubungannya dengan skripsi yang akan diteliti, yaitu :

Dalam jurnal Miftahur Reza Irachmat, 2015 dengan judul ‘“Peningkatan

Perhatian Siswa Pada Proses Pembelajaran Kelas 11 Melalui Permainan

1% Helen Sabera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang : Noerfikri, 2016), HIm. 27.



Icebreaking Di SD Negeri Gembongan”. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan Miftahur Reza Irachmat, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
permainan icebreaking dapat meningkatkan perhatian siswa kelas IIl. Dengan
menggunakan lagu, yel-yel, audio visual, gerakan badan, tepuk tangan. Dengan dua
siklus yang mencapai 90% memperoleh perhatian tinggi dengan menggunakan
permainan dapat menigkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah skala perhatian siswa dan observasi
perhatian siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif
untuk menganalisis data skala perhatian siswa dan deskriptif kualitatif untuk
menganalisis hasil observasi.'

Persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai perhatian siswa
sebagai variabel bebasnya serta memiliki kesamaan pada teknik analisis data yaitu
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif, dan variabel terikatnya adalah model
pembelajaran icebreaking sedangkan yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa.
Selain itu tempat penelitian yang diteliti penliti di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
1 Palembang. Namun walaupun ada perbedaan jurnal tersebut masih mampu menjadi
acuan karena sebagai penguat teori dari perhatian siswa.

Dalam skripsi Bagus Yusmanto, yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang

Tua Terhadap Hasil Belajar Membaca Al — Qur’an Siswa Kelas VIII Mts NU 17 Kyai

1 Miftahur Reza Irachmat, “Peningkatan Perhatian Siswa Pada Proses Pemeblajaran Kelas Iii
Melalui Permainana Icebreaking Di Sd Negeri Gembongan, 2015. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Edisi 2 Tahun Ke Iv Januari 2015 Him. 7.



Jogoreso Kendal Tahun Pelajaran 2013/2014”, penelitian yang digunakan yaitu jenis
kuantitatif dengan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Pengujian
hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi satu prediktor menunjukkan adanya
pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar membaca al-Qur’an siswa kelas
VIII MTs NU 17 Kyai Jogoreso Kendal. Hal ini dibuktikan dengan hasil pada taraf
signifikasi 5 % (21,0326 > 3,98), maupun pada taraf signifikasi 1 % (21,0326 > 7,01),
maka menunjukkan angka yang signifikan.**Adapun persamaan pada penelitian ini
yaitu pada kedua variabelnya memiliki kesamaan dan pada metode penelitiannya.
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, dan perhatian siswa
sedangkan saudara Bagus menggunakan perhatian orang tua, selain itu juga mata
pelajaran yang berbeda.

Dalam jurnal Widodo, Lusi Widayanti, yang berjudul, “Peningkatan Aktivitas
Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Problem Based Learning Pada
Siswa Kelas Viia Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013”
jurnal saudari Lusi dan saudara Widodo Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan Metode pengumpulan data yang digusiswaan dalam penelitian
ini adalah metode tes dan observasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas

siswa dan hasil belajar setelah menerima pembelajaran dengan metode PBL.

12 Bagus Yusmanto, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Membaca Al —
Qur’an Siswa Kelas Viii Mts Nu 17 Kyai Jogoreso Kendal Tahun Pelajaran 2013/2014, Semarang :
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan lain Walisongo. Diakses Pada Tanggal 12 Juli Pukul : 20:36
Wib.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar
siswa.'®

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai
hasil belajar siswa yang mampu menjadi acuan untuk peneliti sedangkan aktivitas
belajar termasuk menjadi fungsi bagi perhatian siswa. Selain itu penelitian ini
menggunakan tes dalam meneliti hasil belajar. Sedangkan perbedaannya berada jenis
merode penelitian yang menggunakan jenis kualitatif sedangkan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, selain itu teknik analisis data yang berbeda, juga
tempat lokasi penelitian yang berbeda yaitu di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang.

Dalam jurnal A . Ni’mah, P. Dwijananti, “Penerapan Model Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Dengan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII Mts. Nahdlatul Muslimin Kudus” .
Menurut saudari A . Ni’mah, P. Dwijananti bahwa, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa melalui penerapan Think
Pair Share (TPS) dengan metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada penerapan Think Pair Share (TPS) dengan metode

eksperimen dapat meningkat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat

3 Widodo, Lusi Widayanti, Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas Viia Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun
Pelajaran 2012/2013, Universitas Ahmad Dahlan: Jurnal Fisika Indonesia No: 49, Vol Xvii Edisi
April 2013 Issn : 1410-2994.



diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.

Persamaan dengan penelitian ini pada variabel hasil belajar siswa sebagai
refrensi untuk memperkuat tinjauan pustaka dengan aktivitas belajar yang merupakan
bagian dari perhatian siswa. Sedangkan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan jenis kuantitatif sedangkan saudari nikmah menggunakan jenis
kualitatif eksperimen atau studi kasus. Selain itu tempat penelitian yang berbeda dan
memiliki 3 variabel yang yaitu metode think pair share.

Berdasarkan tinjauan pustaka dari skripsi dan jurnal terdahulu dari penelitian
di atas terdapat kesamaan dari variabel terikat dan bebasnya. Persamaan yang
terdapat dalam penelitian diatas masing-masing hasil penelitian menunjukkan hasil
yang signifikan pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf 1%. Yang membedakan
penelitian ini dengan skripsi dan jurnal diatas yaitu dari metode penelitian yang
digunakan masing-masing penelitian menggunakan jenis penelitian yang berbeda
seperti product moment, penelitian tindakan kelas, korelasi. Tempat penelitian yang
berbeda yang memiliki berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda, selain itu
indikator kriteria penelitian yang berbeda. Dari perbedaan tersebut meberikan
motivasi kepada penulis untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Perhatian
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah 1 Palembang”.



F. Kerangka Teori
1. Perhatian Siswa

Menurut istilah Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) perhatian yaitu, hal
yang memperhatikan, apa yang diperhatikan, minat. Sedangkan dalam bahasa Inggris
yaitu “Attention”’ yang memiliki makna peduli, sikap ramah, hormat. Menurut Stern
dan Bigot, perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu
objek.* Perhatian juga bisa diartikan sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu
aktivitas yang dilakukan.™ Perhatian juga dapat berarti sebagai pemusatan sumber
daya mental.® Sedangkan menurut Wasty Soemanto perhatian adalah pemusatan
tenaga/ kekuatan jiwa yang tertuju kepada suatu objek.!’

Perhatian berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap sesuatu objek
yang direaksi pada sesuatu waktu. Menurut Abu Ahmadi, ia menyatakan bahwa
perhatian merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu objek, baik di
dalam maupun di luar dirinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa, perhatian adalah
sebuah aktivitas dalam memusatkan tenaga psikis pada suatu objek yang menarik.
Menurut J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain berpendapat bahwa, perhatian
adalah minat (apa yang disukai) dan perhatian merupakan kepedulian atau kesiapan

untuk memperhatikan.

4 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2010), HIm. 14.
' Ibid, HIm. 15.

16 John W. Santock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Salemba Humanika, 2014), HIm. 293.
" Wasty Soemanto, Op., Cit, HIm. 34



Menurut Sumadi Suryabrata, terdapat dua pengertian perhatian. Pertama,
perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek. Kedua,
perhatian merupakan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan.®® Slameto menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungannya.'® Pengertian perhatian yang lain juga dikemukakan oleh Gazali
bahwa, keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun sematamata tertuju kepada suatu
objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.?

Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Cown menyatakan bahwa perhatian
adalah proses untuk melakukan tindakan terhadap informasi yang akan
ditransformasikan dengan berbagai cara. perhatian merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang yang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek.
Perhatian siswa dalam pembelajaran yaitu kegiatan siswa yang dilakukan di dalam
kelas yang tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung (tidak ada kegiatan
lain yang dilakukan siswa).*

Jadi dapat kita tarik benang merahnya, bahwa perhatian adalah proses yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu memberikan rangsangan

stimulus pada suatu objek yang dituju dengan melakukan kegiatan seperti

'8 Sumadi Suryabraya, Op., Cit, HIm. 14.

19 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013),
Him 10

% Ibid., HIm. 56.

2l Marwan Suhendra, Pengertian Perhatian Menurut Para Ahli, Http://Eprints.Uny.Ac.Id,
Diakses Pada Tanggal 3 Juli 2018, Pukul : 00: 30 Wib.
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mendengarkan guru ketika menjelaskan pelajaran, mencatat hal penting, dan mampu
memberikan feed back terhadap pembelajaran.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perhatian siswa yaitu : Pembawaan,
Latihan dan kebiasaan, Kebutuhan, Keadaan jasmani, Suasana jiwa. Adapun
Menurut Abu Ahmadi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa macam, yaitu:
perhatian spontan dan disengaja, perhatian statis dan dinamis, perhatian konsentratif
dan distributif, perhatian sempit dan luas, serta perhatian fiktif dan fluktuatif.??
Menurut Sumadi Suryabrata, perhatian dapat dibedakan menjadi beberapa golongan,
yaitu: Atas dasar intensitasnya, Atas dasar cara timbulnya, serta Atas dasar objek
yang dikenai perhatian.?® Jadi dapat disimpulkan bahwa perhatian siswa muncul
didorong oleh rasa ingin tahu. Oleh karena itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat
rangsangan sehingga siswa selalu memberikan perhatian terhadap materi pelajaran
yang diberikan.

Agar siswa berminat dan memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan,
guru dapat senantiasa mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
atau dalam aktivitas pembelajaran. Perhatian merupakan bagian dari aktivitas belajar.
Adapun beberapa bentuk aktivitas belajar siswa yang termasuk pada perhatian siswa
menurut Syaiful Bahri Djamarah vyaitu, antara lain : a. Mendengarkan: b.

Memandang: ¢. Membaca: d. Meraba, membau, dan mencicipi/mengecap: e. Menulis

atau mencatat: f. Membuat ringkasan dan menggarisbawahi: g. Mengamati tabel-

22 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), HIm. 150.
2% Sumadi Suryabrata, Op., Cit, HIm. 9.



tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan, h. Mengingat, i. Berpikir, j. Latihan atau
praktik.?*

Siswa sebagai makhluk atau individu sering disebut sebagai siswa, siswa
dalam dunia pendidikan memiliki fitrah yang suci. Siswa adalah organisme yang
unik. la adalah insan yang aktif, kreatif, dan dinamis dalam menghadapi
lingkungannya.”® Dalam proses pendidikan di sekolah memahami siswa sebagai
makhluk yang unik. Sebagaimana ungkapan seorang darmawan Yunani Sofokles pada
abad ke-5 yang menyatakan “banyak keajaiban di dunia ini, tetapi tidak ada sesuatu
yang lebih ajaib dari pada manusia. Ini menggambarkan begitu sulithya memahami
siswa sebagai manusia ciptaan Tuhan. Membuat siswa menjadi unik yaitu berbeda
dengan makhluk lain seperti hewan, siswa selalu mengalami perkembangan dan
pertumbuhan secara dinamis dan statis, siswa memiliki karakteristik yang
berbeda-beda.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa merupakan makhluk yang memiliki
karakteristik yang berbeda dengan segala potensi dan fitrah yang dimilikinya.
Berdasarkan beberapa teori mengenai perhatian dan siswa. Sehingga dapat ditarik
benang merahnya, perhatian siswa adalah suatu rangsangan aktivitas pemusatan pada
suatu objek yang menarik dilakukan oleh manusia dengan berbagai macam karakter

potensi dan fitrah yang dimiliki seseorang. Sehingga perhatian yang ideal akan

%4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2015), HIm. 38.

% Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014),
Him. 178.

%% \Wina Sanjaya, Op., Cit, HIm. 252-253



dimplementasikan oleh masing-masing siswa sehingga mampu mencapai
keberhasilan belajar yang optimal pada setiap proses belajar mengajar. Contohnya,
ketika siswa memiliki gaya belajar visual maka kegiatan yang seharusnya ia lakukan
adalah mendengar dan mencatat bagian penting, sehingga ketika ada ujian ia mampu
mengulang dan membaca catatannya
2. Hasil Belajar Siswa

Menurut Slameto ia berpendapat bahwa, belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.?” Menurut Dimyati dan Mudjiono, yang menyatakan bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.?®
Selain itu, Hamalik mencoba mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan
yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Sedangkan, Winkel mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Hasil belajar merupakan pengukuran
dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar yang dinyatakan dalam symbol,

huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa

%7 Slameto, Op., Cit, Hm. 2
%8 Dimyanti dan Mudjiono, Op., Cit, HIm.3



pada periode tertentu.”® Menurut Susanto perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
belajar.*® Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi yang menyatakan
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Sudjana mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.** Mulyono Abdurrahman
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut
kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih
dahulu oleh guru. Siswa yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil
mencapai  tujuan-tujuan  pembelajaran  atau  tujuan intruksional. Tujuan
instruksional merupakan pencapaian keberhasilan belajar. *

Hasil belajar dapat dirumuskan melalui tes sebagai alat ukur keberhasilan

siswa mencapai kompetensi, dengan merumuskan Kriteria indikator hasil belajar. Tes

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), HIm. 64

* Ibid., HIm. 65.

31 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo,
2005), Him. 43.

%2 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Cet Ke-2, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), HIm. 37-38.



pengukuran keberhasilan belajar sering dikenal dengan penilaian acuan patokan
(PAP).*® Penilaian acan patokan (PAP) ialah apabila keberhasilan seseorang
ditentukan oleh kriteria yang ditetapkan sebelum tes itu berlangsung yang dapat
dilihat dalam desain rancangan perencanaan pembelajaran (RPP) dalam Kompetensi
Inti/Kompetensi Dasar, Indikator pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Dick and
Carey menjelaskan PAP bisa digunakan bila guru menggunakan tes seperti, tes
prasyarat, tes awal, tes akhir, tes pengukur kemajuan yang masing-masing item tes
memiliki pencapaian indikator yang telah dirancang untuk mencapai keberhasilan
belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar merupakan upaya proses
perubahan tingkah laku yang lebih baik dari kegiatan belajar mengajar pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dilakukan siswa secara kontinuitas dalam
waktu tertentu yang berupa symbol, huruf, dan kalimat sebagai sebuah penghargaan
bagi siswa dalam apresiasinya mengikuti pembelajaran dengan usaha yakin.

Adapun hubungan dari kedua variabel penelitian ini berdasarkan teori.
Menurut Abu Ahmadi, perhatian merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada
sesuatu objek, baik di dalam maupun di luar dirinya. Siswa usia kelas tinggi
merupakan masa di mana siswa sudah mulai menunjukkan minat terhadap kehidupan
praktis sehari-hari yang konkret dan realistik, serta mempunyai rasa ingin tahu yang
besar. Selain itu, siswa usia kelas tinggi mempunyai sifat sosio emosional yang lebih

mementingkan kepentingan kelompok/teman bermainnya. Sedangkan Hasil belajar

%% Wina Sanjaya, Op., Cit, HIm. 235.



Agidah Akhlak siswa lebih terfokus pada nilai atau angka yang dicantumkan secara
tertulis dalam buku penilaian tentang hasil yang dicapai oleh siswa dalam proses
belajar di kelas.

“Arsyak menyatakan bahwa : Perhatian yang diberikan siswa terhadap materi
pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas akan mempengaruhi hasil belajar
yang diperoleh siswa. Sebab hasil belajar yang tinggi hanya akan diperoleh bilamana
dilakukan aktivitas belajar yang serius dan bersungguh-sungguh. Demikian pula jika
aktivitas belajar tidak sungguh-sungguh maka hasil prestasi belajarnya akan
rendah.”®*

Jadi dapat kita tarik benang merah dari beberapa teori mengenai perhatian
siswa dan hasil belajar diatas, sebagaimana perhatian bukan merupakan suatu fungsi
dari aktivitas belajar melainkan sebagai modus yaitu cara menggerakkan untuk
menyertai sesuatu aktivitas. pengaruh perhatian siswa dalam pembelajaran terhadap
hasil belajar agidah akhlak adalah pengaruh kegiatan atau aktivitas siswa yang
dilakukan di dalam kelas yang tertuju pada pembelajaran agidah akhlak terhadap nilai
atau angka yang dicantumkan secara tertulis dalam buku penilaian tentang hasil yang
dicapai oleh siswa melalui proses memperhatiakan. Diharapkan dengan pemilihan

perhatian yang tepat kepada masing-masing karakteristik siswa mampu meningkatkan

hasil belajar yang optimal.

G. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

% Www.Google.Com, Jurnal Pengaruh Perhatian Siswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Matematika, Diakses Pada Tanggal 4 Juli 2018 Pukul : 03:41.
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®* Variabel penelitian
ini dibedakan menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Variabel independen/
variabel bebas (X) yaitu variabel yang diselidiki, pengaruhnya. Merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya.®® Variabel dependen/
variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya tindakan.®” Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat ()

PERHATIAN SISWA — HASIL BELAJAR SISWA

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang diamati. Pengaruh
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan sebagainya yang
dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekitar kita.

Perhatian siswa adalah suatu aktivitas pemusatan tenaga psikis terhadap suatu
objek yang menarik yang dilakukan oleh manusia dengan berbagai macam karakter
potensi dan fitrah yang dimiliki seseorang. Adapun indikator dari perhatian siswa
yaitu, siswa mampu merespon pembelajaran dengan bertanya, berani berpendapat,

mampu memberian perhatian penuh terhadap pembelajaran. Adapun beberapa

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulaitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
Him. 61.

% Sugiyono, Op., Cit, HIm. 81.

¥ Log, Cit

% pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2006), HIm. 402.



indikator perhatian yaitu menurut Saiful bahri djamarah antara lain adalah: a)
Mendengarkan: b) Memandang: ¢) Meraba, d) Menulis atau mencatat: ¢) Membaca:
f) Membuat ringkasan: g) Mengamati tabel-tabel, diagram, dan bagan-bagan: h)
Menyusun paper atau kertas keja: i) Mengingat: j) Berfikir: k) Latihan atau praktek.*

Hasil belajar adalah merupakan upaya proses perubahan tingkah laku yang
lebih baik dari kegiatan belajar mengajar pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dilakukan siswa secara kontinuitas dan dalam waktu tertentu yang
berupa symbol, huruf, dan kalimat. Indikator dari hasil belajar seseorang dalam
belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil raport mata pelajaran Agidah Akhlak.

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pertanyaan, dugaan sementara atau terkaan tentang apa saja
yang kita amati dalam usaha memahaminya. Hipotesis penelitian adalah jawaban
sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji
secara empiris.*® Dari pengertian hipotesis diatas dapat ditarik benang merah bahwa,
hipotesis adalah jawaban sementara yang akan ditolak apabila data yang dikumpulkan
tersebut palsu atau dianggap tidak valid, dan akan diterima apabila data yang

dikumpulkan valid. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

% Saiful Bahri Djamarah, Op., Cit, HIm. 38.
% saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang : Noer Fikri, 2014), HIm. 66.



Ho

: Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian siswa terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang.

: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian siswa terhadap hasi belajar

pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang.

J. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penetian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif
banyak digunakan terutama untuk mengembangkan teori dalam suatu disiplin
ilmu. Penggunaan pengukuran disertai analisis secara statistik di dalam
penelitian mengimplikasikan bahwa penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif.** Analisis deskriptif merupakan analisis yang disajikan dalam
bentuk angka dan persen, grafik, tabel nilai dispersi, nilai tendensi sentral,
Standar deviasi, dan varians.** Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel lain. ©

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kuantitatif deskriptif

adalah penelitian yang mengumpulkan data melalui data statistik namun

#7ainal, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), HIm.29
*2 Helen Sabera Adib, Op., Cit, HIm. 38.
* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Pusat Bahasa Depdiknas, 2003),. HIm.11



ditambahkan dengan penguat teori dari berbagai sumber acuan yang berkaitan
dengan variabel penelitian.
2. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif, adapun jenis data yang digunakan sebagai berikut:

1) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau dapat
diangkakan.** dari hasil angket yang berupa angka digunakan sebagai
instrumen penilaian, Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data
hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka yang
menggambarkan jumlah skor angket yang diisi oleh responden.

2) Data kualititatif diperoleh data kualitatif diperoleh dari hasil observasi
dan dokumentasi yang berbentuk simbol. gambar atau verbal.*> Data
kualitatif seperti jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana
keadaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

b. Sumber Data
Sumber data tersiri dari data sekunder dan data primer. Adapun

sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

* Supardi U.S, Aplikassi Statistik Dalam Penelitian, (Jakarta : Change Pulication, 2010), HIm.
15.
* Ibid., HIm. 14.



a) Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber
pertama,*® data primer didapatkan melalui hasil dari angket yang
disebarkan kepada siswa di sekolah mengenai pengaruh perhatian
siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

b) Sumber data sekunder adalah data statistik yang bersumber atau
diperoleh dari tangan kedua,*’ yaitu penunjang dalam penelitian ini
seperti literatur buku yang berkaitan dengan penelitian, yaitu jurnal,
makalah dan refrensi buku yang relevan mengenai teori perhatian dan
hasil belajar siswa.

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.*® Sedangkan menurut Margono, populasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu
yang Kita tentukan. Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,

“®Ibid., HIm. 14.

*" Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 2014), HIm. 1.

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2014), HIm. 297



hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu
penelitian®.

Menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %
atau lebih.*® Apabila seorang ingin meneliti semua elemen yang ada di
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 115
siswa terdiri dari 53 siswa laki-laki dan 62 siswa perempuan.

b. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

>L Menurut Margono, sampel adalah sebagian atau wakil

populasi tertentu.
populasi yang diteliti dengan menggunakan cara-cara tertentu. °> Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

** Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta : Rineka Cipta,2010), HIm.118.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka Cipta,
2013), HIm. 173.

* Ibid.,

°2 Margono, Op.Cit., HIm.121



populasi itu.>® Berikut ini akaan diuraikan sample dari populasi yang

berjumlah 115 siswa.

Tabel 1.1
Populasi dan Sampel Penelitian
No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Sampel 40 %

1 X.a 12 14 26 10
2 X.b 13 15 28 11
3 XI 14 19 33 13
4 XlI 14 14 28 11
Jumlah 53 62 115 43

Sumber : Tata Usaha MA Muhamadiyah 1 Palembang Tahun Ajaran 2017/2018

Dari tabel di atas berdasarkan teori Arikunto, dapat dilihat bahwa
jumlah sampel penelitian ini yaitu 43 siswa Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang yang diambil secara random.

Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang dihasilkan dalam suatu penelitian
berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian tersebut dapat jawabkan maka
diperlukan teknik dalam pengumpulan data tersebut. Perlu dilakukan
pengumpulan data secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan. Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan empat teknik
pengumpulan data yaitu teknik angket dan dokumentasi.
a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan pengamatan kelapangan secara sistematis terhadap obyek yang

diteliti oleh peneliti. Metode ini digunakan langsung terhadap objek

>3 Suharsimi Arikunto, Op., Cit, HIm. 118.



penelitian dengan membuat lembar observasi, dengan mencatat semua
hal yang berkaitan dengan gerak gerik perhatian siswa di Madrasah
Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang yang dilakukan pada hari Selasa,
tanggal 3 Oktober 2017 secara kontunuitas selama 45 hari, selanjutnya
dilakukan penelitian kembali pada tanggal 1 Agustus 2018 untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada tahun 2017/2018 di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang.
b. Angket (kuesioner)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya, dalam penelitian ini jenis
angket yang digunakan adalah skala likert. Yaitu sebuah pernyataan
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan, misalnya
mulai dari selalu sampai ketidak pernah. Skala likert yaitu instrument
dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh lima respon yang
menunjukkan tingkatan.®* Menurut Sudjana, kelebihan dari metode
angket atau kusioner adalah sifatnya yang praktis, hemat waktu tenaga,
dan biaya.>

Jadi dapat disimpulkan, pada penelitian ini menggunakan angket

(kuesioner) atau dengan daftar pertanyaannya dibuat secara tertutup

> Sugiyono, Op., Cit, HIm.180
% Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Dan Mengajar, (Cet. Xv), (Bandung : Pt. Remaja
Rosdakarya, 2002)., HIm.70



berdasarkan indikator perhatian siswa. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang perhatian siswa hari Senin, tanggal 1 Agustus
2018 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang yang disebarkan
kepada 43 responden dari kelas X hingga XIlI.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengambil data yang sudah
terdokumentasi. Data tersebut diperoleh dari kepala sekolah, wali kelas
dan guru mata pelajaran tentang hasil belajar dan perilaku siswa di kelas
yang sering tampak dengan sebuah bukti dokumentasi baik itu
dokumentasi dalam proses belajar mengajar, dan hasil belajar siswa
seperti nilai akhir raport siswa, absensi, serta diperkuat foto kegiatan
dalam proses belajar siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang yang diambil secara spontanitas pada hari Senin, Tanggal 1

Agustus 2018.

5. Uji Validitas dan Realibilitas

a)

Validitas

Analisis validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan instrument. Menurut imam setyawan,
validitas adalah sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang

ingin diukur.®® Adapun rumus yang digunakan adalah :

*® Iredho Fani Reza, Penyusunan Skala Psikologi, (Palembang: Noerfikri, 2017), HIm. 67.



. = n yYxy—(Tx)(5y)
V-G (mEyi-y)?)

Keterangan:

€C

ry = Angka indeks korelasi “r” product moment
N = jumlah subjek
Yxy = jumlah hasil perkalian skor X dan Y
Yx = jumlah seluruh skor X
>y = jumlah seluruh skor Y
Y'x* = jumlah kuadrat skor item
>'y? = jumlah kuadrat skor total
b) Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini

menggunakaan teknik alpha cronbach dengan rumus:>’

_ n s?

ri= ((n—l)) 1- S_?l)
keterangan:
ra = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya butir item pernyataan
1 = bilangan konstanta
s  =jumlah varian skor dari tiap butir soal
s? = varian total

6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan sudah

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguiji

" Ibid., HIm. 96.



hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik
analisis data menggunakan metode statistic deskriptif.*®

a. Analisis deskriptif, yaitu peneliti menggunakan cara mengklasifikasikan data
kemudian menginterpretasikan dalam bentuk kesimpulan.

b. Analisis Statistik dengan menggunakan teknik korelasi product moment,
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perhatian siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang.

c. Mencari ry, dengan menggunakan rumus pearson product moment, sebagai
berikut:

r ny xy-(x)(2y)

" VD (e nny-(5y)
Keterangan:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y
n = jumlah subjek (responden)
>x = jumlah skor item
Yy = jumlah skor total
>x? = nilai variabl x yang dikuadratkan

Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan mengkonsultasikan pada
tabel nilai t dalam taraf signifikansi 0,05 (a = 5%) sesuai dengan taraf
pendidikan, dan derajat kebebasan (db)= n — 2. Untuk itu digunakan kriteria

pengujian hipotesis uji T dengan rumus :

%% Sugiono, Op.Cit, HIm. 333



1. Jika t tabel <t hitung maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak

2. Jika t tabel > t hitung maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol
(Ho) diterima
Adapun langkah-langkah mengolah data penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1) Membuat Ha dan Ho dalam bentuk Kalimat

Ha = terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah
muhammadiyah 1 palembang

Ho = tidak ada hubungan yang signifikan anatara perhatian siswa terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah
muhammadiyah 1 palembang

Membuat tabel penolong untuk menghitung hubungan, melalui langkah

sebagai berikut:

a) Menjumlahkan skor variabel X

b) Menjumlahkan variabel Y

¢) Mengkuadratakan skor variabel X?

d) Mengkuadratkan variabel Y?

e) Mengalikan variabel X dengan variabel Y

2) Mencari ry, dengan menggunakan rumus pearson product moment,

3) Mencari signifikansi dengan rumus thiwng dengan r> = 0,234. Dalam kaidah
pengujian dalam taraf signifikansi 5%, sebagai berikut:
Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak artinya signifikan dan

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak.



Sedangkan untuk menguji perhatian siswa dan hasil belajar dengan
mengunakan skor dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah
(TSR) dengan rumus sebagai berikut:

a) Tinggi =Mx .1.SD c) Rendah =Mx -1.SD
b) Sedang = Mx - 1.SD
=MX + 1.SD



K. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudahkan mengetahui secara keseluruhan isi dari proposal
penelitian ini, maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN, meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional,
hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI. Diuraikan perhatian (pengertian perhatian siswa,
macam-macam perhatian, dan faktor yang mempengaruhi perhatian). Hasil
belajar siswa (pengertian hasil belajar siswa, dan faktor yang
mempengaruhi aktivitas belajar siswa). Perhatian siswa dan pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa.

BAB IIl : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN. Meliputi sejarah
singkat dan letak geografis Mdrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang,
visi dan misi, struktur organisasi madrasah, keadaan guru dan pegawai,
keadaan siswa/ siswa, keadaan sarana dan prasarana, kegiatan siswa.

BAB IV : ANALISIS DATA, merupakan tahap analisis data tentang pengaruh
perhatian terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

BAB V : PENUTUP. Dalam bab ini diberikan kesimpulan dari apa-apa yang menjadi

pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Perhatian Siswa

1. Pengertian Perhatian
Berdasarkan istilah perhatian berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) yaitu, hal yang memperhatikan, apa yang diperhatikan, minat. Sedangkan
dalam bahasa Inggris yaitu “Attention” yang memiliki makna peduli, sikap ramah,
hormat.>® Perhatian juga bisa diartikan sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu

aktivitas yang dilakukan.®® Perhatian juga dapat berarti sebagai pemusatan sumber

1
1.6

daya mental.”” Sedangkan berdasarkan terminologi, perhatian menurut Stern, adalah

pemusatan tenaga/ kekuatan jiwa tertuju kepada suatu objek. Sedangkan menurut

Bigot, perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas

yang dilakukan”.%?

Sedangkan berdasarkan pendapat dari para ahli yang mengemukakan
mengenai perhatian siswa yaitu, sebagai berikut:

a) Wasty Soemanto perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa yang
tertuju kepada suatu objek. Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran
untuk menyertai sesuatu aktivitas. Perhatian berhubungan erat dengan
kesadaran jiwa terhadap sesuatu objek..%®

b) Menurut Abu Ahmadi, ia menyatakan bahwa perhatian merupakan
keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu objek, baik di dalam maupun
di luar dirinya.*

%9 Sumadi Suryabrata, Op., Cit, HIm. 14.

* Ibid, HIm. 15.

61 John W. Santock, Op., Cit, HIm. 293.

62 saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Problematika
Belajar Dan Mengajar, (Bandung : Alfabeta, 2013), HIm. 130.

%3 Wasty Soemanto, Op., Cit, HIm. 34

® Abu Ahmadi, Op., Cit, 142.



¢) Menurut Sumadi Suryabrata, terdapat dua pengertian perhatian. Pertama,
perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.
Kedua, perhatian merupakan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas yang dilakukan.®
d) Slameto menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungannya.®
Pengertian perhatian yang lain juga dikemukakan oleh Gazali bahwa, keaktifan
jiwa yang dipertinggi, jiwa semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau
sekumpulan objek.®” Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Cown menyatakan bahwa
perhatian adalah proses untuk melakukan tindakan terhadap informasi yang akan
ditransformasikan dengan berbagai cara. perhatian merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang yang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek.
Perhatian siswa dalam pembelajaran yaitu kegiatan siswa yang dilakukan di dalam
kelas yang tertuju pada pembelajaran yang sedang berlangsung (tidak ada kegiatan
lain yang dilakukan siswa).®
Menurut Mohammad Surya yang menyatakan bahwa, perhatian mempunyai
keterkaitan yang erat dengan pengamatan. Keefektifan suatu pengamatan akan
banyak ditentukan oleh tinggi rendahnya perhatian individu terhadap rangsangan.

Secara umum perhatian dapat diartikan sebagai peningkatan aktivitas mental terhadap

rangsangan tertentu. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam memberikan

% Sumadi Suryabraya, Op., Cit, HIm. 14.

% Slameto, Op., Cit, HIm 10

*" Ibid., HIm. 56.
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perhatian. ® Jadi dapat disimpulkan bahwa, perhatian merupakan suatu fungsi
aktivitas yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar dalam implementasinya
perhatian mampu memberikan rangsangan stimulus pada suatu objek yang dituju
sesuai dengan karakteristik masing-masing individu.

Berdasarkan uraian pengertian perhatian dapat ditarik benang merahnya,
perhatian merupakan sebuah aktivitas dalam pemusatan tenaga psikis pada suatu
objek yang menarik. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu
obyek, baik di dalam maupun di luar dirinya. Makin sempurna perhatian yang
menyertai aktivitas maka akan semakin baiklah hasil belajar itu. Oleh karena itu, guru
seharusnya selalu berusaha untuk menarik perhatian siswanya agar aktivitas belajar
mereka turut berhasil dengan mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan semakin
menariknya pembelajaran akan semakin mudah guru menarik perhatian terhadap

pembelajaran.

2. Pengertian Siswa
Perbedaan individual diantara siswa merupakan hal yang tidak mungkin
dihindari, karena hampir tidak ada kesamaan yang dimiliki oleh manusia kecuali
perbedaan itu sendiri. Karenanya perbedaan individual siswa cukup banyak, yang
semuanyan merupakan ciri kepribadian siswa sebagai individu.”® Hal terpenting
dalam perbedaan individual siswa harus disikapi oleh guru secara bijaksana. Artinya,

guru harus mengupayakan semaksimal mungkin agar setiap siswa mencapai tujuan

% Mohammad Surya, Psikologi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm. 40.
" Rohmalina Wahab, Op., Cit, Hlm. 65.



belajar PAI dengan perbedaan yang ada, misalnya menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi dan memberikan waktu yang cukup serta perhatian

.Y Menurut Suharsimi

yang lebih pada siswa yang memiliki kapasitas minima
arikunto melihat kepribadian siswa mencakup beberapa aspek jasmani, agama,
intelektual, sosial, etika, dan estetika, kesemua aspek tersebut tidak dimiliki oleh
seluruh siswa. Karena itu siswa memiliki keunikan sendiri.”®

Wina sanjaya mengemukakan beberapa keunikan siswa yaitu : Pertama,
manusia berbeda karena kondisi psikologisnya. Manusia adalah individu yang
memiliki kondisi psikologis yang sangat kompleks, yang berperan aktif dimuka
bumi. Keberadaan manusia memilki arti penting untuk membentuk peradaban yang
maju dan berkembang terus-menerus. Kedua, baik secara fisiologisnya. Manusia
berkembang secara fisik mulai dari ketidakmampuan dan kelemahan yang dalam
segala asek kehidupannya membutuhkan orang lain, secara perlahan-lahan
berkembang menjadi manusia yang mandiri yang mampu melepaskan bantuan orang
lain dan pada akhirnya akan kembali pada posisi semula yaitu manusia yang lemah.
Ketiga, setiap perkembangannya manusia memiliki karakteristik yang berbeda.
misalnya ketika lahir di dunia manusia adalah manusia yang sangat lemah.”"

Diantara berbagai perbedaan individual yang dimiliki siswa, yaitu biologis,

psikologis, intelegensi, bakat, jenis kelamin, etnis, kondisi sosial ekonomi, dan lain

sebagainya. Berikut akan dibahas beberapa perbedaan yang dimiliki siswa, yaitu:

" Log., Cit.
2 Nyayu Khadijah, Op., Cit, HIm. 221
® Wina Sanjaya, Op., Cit, HIm. 252-254.



a) Perbedaan Biologis

Perbedaan siswa dalam aspek biologis tidak bisa dianggap tidak
penting. Karena seperti hal kesehatan siswa adalah aspek yang harus
mendapat perhatian. Aspek biologis yang terkait langsung dengan
penerimaan pelajaran di kelas adalah kesehatan mata dan telinga siswa,
apabila siswa memiliki masalah pada biologisnya akan menjadi
penghambat dalam menerima pembelajaran. Secara umum menimbulkan
perlakuan yang berbeda dari guru sebagian guru memasukkan unsur
biologis dalam penilaiannya terhadap siswa.”® Hal ini sering
menyebabkan guru menjadi bersifat pilih kasih. Sikap membeda-bedakan
ini pada akhirnya akan berpengaruh negatif pada sikap siswa terhadap

guru dan hasil belajarnya secara keseluruhan yang maksimal.

b) Perbedaan Psikologis
Perbedaan psikologis pada siswa perbedaan dalam minat, motivasi,
dan kepribadian. Ketiga faktor psikologis ini berkorelasi positif dengan
hasil belajar yang dicapai. Dalam kondisi minat yang besar terhadap
pelajaran, motivasi yang tinggi untuk belajar, dan kemampuan memori
yang maksimal, maka hasil belajar yang dicapai juga akan maksimal.”

misalnya siswa yang memiliki minat belajar yang besar terhadap suatu

pelajaran maka ia akan memberikan perhatian yang maksimal pada

* Nyayu khadijah, Op., Cit, HIm. 222.
" Ibid., HIm. 223.



pelajaran, tidak merasa bosan bahkan siswa akan aktif dalam mengikuti
pelajaran. Berbeda dengan siswa yang memiliki minat belajar yang
rendah ia akan merasa tidak mementingkan pelajaran yang diberikan
guru, hingga pada menyibukkan diri dengan mengganggu temannya

untuk tidak mengikuti pelajaran.

c) Perbedaan Intelegensi

Menurut Ackerman, proses perolehan belajar itu tersusun dari tiga
fase yang masing-masing membutuhkan kemampuan intelektual yang
berbeda-beda, yaitu fase kognitif melibatkan pemahaman tentang
tuntutan tugas seperti aturan dan tujuan tugas, strategi yang tepat. Pada
fase asosiatif, siswa menempatkan secara bersama urutan kognitif yang
tepat dan proses motorik yang dituntut untuk melaksanakan tugas.
Selama fase otonomi, hasil belajar yang diperoleh harus dapat
diotomatisasi dan dilaksanakan dengan baik.”® Pada tiga fase intelegensi
ini sangat memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa mellaui latihan

dan tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa.
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli mengenai siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa, siswa merupakan individu yang memiliki berbagai macam
karakteristik perbedaan baik berupa biologis, psikologis, bakat, maupun minatnya

yang bervariasi. Siswa merupakan subjek pendidikan bagi suatu lembaga pendidikan

® Ibid., HIm. 224.



untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa, perhatian siswa adalah suatu pemusatan jiwa yang dilakukan
individu dalam proses pembelajaran dengan suatu objek yang dituju untuk mencapai
keberhasilan belajar yang optimal. Perhatian siswa dapat dioptimalkan dengan minat,

motivasi yang tinggi dalam pembelajaran yang didesain semenarik mungkin.

3. Jenis Perhatian Siswa
Pembelajaran yang menarik adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.”” Menurut Sumadi Suryabrata
ada beberapa golongan jenis-jenis perhatian adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan, menjadi dua yaitu
perhatian intensif dan tidak intensif. Makin banyak kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas atau pengalaman batin berarti makin intensiflah perhatiannya.
Dalam hal ini telah banyak dilakukan penyelidikan oleh para ahli yang hasilnya
memberikan kesimpulan: bahwa tidak mungkin melakukan dua aktivitas yang
keduanya disertai oleh perhatian yang intensif.”

2) Berdasarkan cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi :

" Hamzah B. Uno, Op., Cit, HIm. 218.
"® Sumadi Suryabrata, Op.,Cit, HIm. 15.



a) Perhatian spontan yaitu perhatian tak sekehendak, perhatian tak disengaja.
Perhatian jenis ini timbul begitu saja, tanpa disengaja.

b) Perhatian sekehendak vyaitu perhatian disengaja, perhatian refleksif.
Perhatian ini timbul karena usaha, dengan kehendak."

3) Berdasarkan luasnya objek perhatian dibedakan menjadi :

a) Perhatian terpencar adalah perhatian yang pada suatu saat dapat tertuju
kepada bermacam-macam objek. Contohnya : seseorang sopir yang
mengemudikan mobil, pada suatu saat perhatiannya dapat tertuju kepada
macam-macam objek, seperti keadaan lalu lintas, tanda-tanda yang diberikan
oleh polisi lalu lintas yang sedang bertugas.

b) Perhatian terpusat yaitu pada suatu saat hanya dapat tertuju kepada objek
yang sangat terbatas, misalnya pada seorang tukang jam yang sedang
memperbaiki jam.%°
Mohammad surya menyatakan ada beberapa perhatian yang dimiliki oleh

setiap individu yaitu sebagai tergantung dari karakteristik fitrahnya masing-masing.
Adapun cara individu dalam memberikan perhatian, yaitu: Ada individu yang
memiliki perhatian terpencar, yaitu kemampuan memberikan perhatian kepada
berbagai hal atau rangsangan sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Akan tetapi

ada pula individu yang memiliki perhatian terpusat, yaitu individu yang memilki

" Log., Cit.
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kemampuan memberikan perhatian secara khusus kepada rangsangan tertentu.

81

Menurut Abu Ahmadi menyatakan perhatian timbul dengan adanya pemusatan

kesadarana kita terhadap sesuatu, adapun beberapa macam perhatian:

a)

b)

Perhatian Spontan dan Disengaja

Perhatian spontan adalah perhatian asli atau perhatian yang timbul dengan
sendirinya oleh karena tertarik pada sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan,
perhatian disengaja, yakni perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan
karena adanya tujuan tertentu. Misalnya siswa SPG mendapat tugas dari orang
tuanya untuk belajar, yakni belajar di sekolah guru didorong oleh tugas dari
orang tua dan oleh cita-citanya sendiri maka setiap saat perhatiannya terhadap
pelajaran cukup besar. Mereka belajar rajin, tekun, dan penuh tanggung jawab.
Mereka menyadari keberhasilan atau tidak berhasilnya ujian akan berpengaruh
kepada dirinya dan akan mempunyai arti besar bagi hidupnya.®
Perhatian Statis dan Dinamis

Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. Ada orang
yang dapat mencurahkan perhatiannya pada sesuatu seolah-olah  tidak
berkurang kekuatannya. Dengan perhatian yang tetap itu maka dalam waktu yang
cukup lama orang dapat melakukan sesuatu dengan perhatian yang Kkuat.
Misalnya, seseorang siswa memperhatikan sekali pelajaran seni suara. Sepertinya

pelajaran tersebut disenanginya. Dalam waktu lama perhatian terhadapa pelajaran

81 Mohammad Surya, Op., Cit, HIm. 40.
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musik cukup kuat sehingga tidak mudah berpindah ke objek lainnya. Perhatian
dinamis ialah perhatian yang mudah berubah-ubah, mudah bergerak, mudah
berpinda dari objek yang satu ke objek yang lain. Supaya perhatian kita terhadap
sesuatu tetap kuat maka harus diberi rangsangan baru.®
Perhatian sempit dan luas

Perhatian sempit, orang yang mempunyai perhatian supaya dengan
mudah dapat memusatkan perhatiannya pada suatu objek yang terbatas,
sekalipun ia berada dalam lingkungan ramai. Perhatian luas, orang Yyang
mempunyai perhatian luas mudah sekali tertarik oleh kejadian sekelilingnya,
perhatiannya tidak dapat mengarah pada hal-hal tertentu, mudah terangsang dan
mudah mencurahkan jiwanya pada hal yang baru.®*

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis perhatian dari

beberapa pendapat para ahli yaitu antara lain, perhatian spontan dan disengaja,

perhatian terpusat dan terpencar, serta perhatian sempit maupun luas.

4. Bentuk-Bentuk Perhatian Siswa

Dari pembahasan mengenai perhatian, perhatian adalah aktivitas jiwa,

pernyataan tersebut kurang tepat, dan bahkan perhatian itu bukan suatu fungsi, fungsi

yaitu bentuk umum cara berinteraksi dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku

manusia. Perhatian bukannya suatu fungsi, melainkan adalah modus dari suatu

fungsi. hal-hal yang termasuk sebagai fungsi yaitu pengamatan, tanggapan, fantasi,

& |bid., HIm 145.
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ingatan dan fikiran. Jadi fungsi memberi kemungkinan dan perwujudan aktivitas.®®
Berikut beberapa bentuk perhatian yang merupakan sebagai aktivitas belajar siswa.
Pengaruh perhatian terhadap hasil belajar merupakan peran penting terhadap
pemilihan aktivitas belajar yang efektif untuk maisng-masing karakteristik belajar
siswa. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, mengatakan ada beberapa bentuk perhatian
sebagai berikut:
a) Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu perhatian dari aktivitas belajar. Setiap
yang belajar pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika guru menggunakan metode
ceramah, maka setiap siswa harus mendengarkan apa yang guru sampaikan.
Kelemahan dari mendengar ini yaitu dalam menjelaskan materi kadang ada saja
yang mampu merusak perhatian siswa, hamun gangguan belajar memang selalu
ada dan tidak mungkin dikikis habis. Kita hanya dapat memperkecil kemungkinan
kemunculan gangguan dalam belajar. Bagi individu yang tuna runggu tidak
dipergunakan aktivitas mendengarkan tetapi hanya melalui visual. Mereka belajar
dengan gerakan tangan, menggunakan simbol-simbol.® Kelebihan dari
mendengarkan bagi siswa yang memiliki gaya belajar audio, maka mereka akan

cepat meresap semua pembelajaran yang diajarkan oleh siswa.

8 Wasty Soemanto, Op., Cit, HIm. 7
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b) Memandang

Memandang adalah mengarahkan penglihata ke suatu objek. Aktivitas
memandang berkaitan dengan mata. Aktivitas memandang bertujuan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang positif. Kelemahan dari memandang
tidak dapat ditujukkan bagi siswa yang tuna netra, karena mata sangat penting
dalam memandang. Keunggulan memandang, di kelas seorang pelajar akan
memandang media pembelajaran yang akan disajikan guru sebagai penunjang
proses pembelajaran yang menarik perhatian siswa. 8" Lingkungan sekolah yang
akan memberikan efek positif kepada siswa dengan melihat lingkungan
belajarnya sehingga proses membentuk kepribadian pelajar. Namun ada beberapa
siswa yang memandang namun ia tidak dikatakan sebagai memandang dalam
suatu belajar, contoh dikelas siswa memandang guru, namun kenyataannya ia

hanya melamun diluar proses belajar mengajar.

c) Meraba, Membau, dan Mengecap

Meraba, membau, dan mengecap adalah indramanusia yang dapat dijadikan
sebagai alat untuk kepentingan belajar. Meraba, membau, dan mengecap dapat
memberikan kesempatan bagi seorang siswa untuk belajar, dalam mencapai
tujuan teetentu untuk memperoleh perubahan tingkah laku.®® Misalnya dalam

pelajaran tata boga siswa diharuskan untuk merasakan apa yang disajikan untuk

8 bid., HIm. 39.
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menciptakan cita rasa yang khas dari sutu masakan, maka pelajar harus

menggunakan indra perasanya untuk mencicipi makanan tersebut.

d) Menulis atau Mencatat

Menulis atau mencatat meruapakan kegiatan yang tidak terpisahkan pada
pendidikan tradisional. Mencatat yang termasuk dalam hasil perhatian siswa
yaitu apabila dalam mencatat menggunakan seperangkat tertentu agar catatannya
berguna bagi pencapaian tujuan belajar, juga bisa digunakan untuk kepentingan
kemajuan dan kesuksesan studi. Catatan sangat berguna untuk menampung
informasi, yang tidak hanya bersifat fakta-fakta, melainkan juga terdiri atas

materi hasil analisis dari bahan bacaan.®

e) Membaca

Membaca disini tidak harus membaca buku belaka, tetapi juga membaca
majalah, koran, tabloid, jurnal hasil penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah
yang berhubungan dengan kebutuhan studi. Kalau belajar adalah untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan menuju ke pintu
ilmu pengetahuan. Ada beberapa karakteristik membaca seseorang yaitu, ada
orang yang membaca buku sambil tidur-tiduran, ada orang yang membaca buku
sambil mendengarkan radio dapat belajar dengan baik, ada orang yang membaca

buku dengan suara keras, serta ada orang yang membaca diantara keributan dapat

% Ipid., HIm. 41.



belajar dengan baik. Semua berdasarkan karakteristik siswa yang dilakukan

sesuai potensi yang dimilikinya dan teknik pola belajarnya.

f) Membuat Rigkasan dan Menggarisbawahi

Ringkasan atau menggarisbawahi dapat berguna untuk membantu seseorang
dalam mengingat atau mencari kembali materi yang sudah diberikan atau dibaca,
dengan diberi tanda garis bawah sehingga dikemudian hari bila diperlukan
sehingga siswa dapat terbantu dalam meningkatkan hasil belajarnya.®
Contohnya, seorang siswa mengaris bawahi beberapa materi penting dan
membuat ringkasan yang esoknya akan dibahas oleh guru dalma ujian harian,
pertengahan semester, bahkan ujian akhir.
g) Mengamati Tabel-Tabel, Diagram-Diagram, dan Bagan-Bagan

Semua tabel, diagram dan bagan dihadirkan di buku tidak lain adalah dalam
rangka memperjelas penjelasan yang penulis uraikan. Penulis sadar bahwa
penjelasan yang dibuat tidak dapat memberikan gamabaran kesan yang baik bila
tidak dapat memberikan gambaran agar dapat menumbuhkan pengertian dalam
waktu yang relevan singkat.”® Contohnya, gambar-gambar, peta-peta, dan lain-
lain yang dapat menjadi bahan ilustratif untuk membantu pemahaman seseorang

tentang suatu hal.

% | og., Cit.
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h) Menyusun paper atau Kertas Kerja

Dalam penyusunan paper harus sesuai metodelogi dan sistematis. Metodelogi
artinya menggunakan metode-metode tertentu dalam penggarapannya. Sistematis
artinya menggunakan kerangka berpikir yang logis dan kronologis. Ketika
seseorang membuat paper harus menguasai masalahnya sesuai dengan hasil nyata
yanga ada di lapangan. Setelah menemukan masalah langkah selanjutnya harus
dicari sumber-sumber teoritis yang mendukung masalah tersebut dengan
mencantumkan kutipan langsung dan kutipan tidak langsung untuk memperkuat
teori.” Ini termasuk dalam aktivitas belajar, contohnya mahasiswa membuat
makalah dengan mencari disumber teoritis yang relevan sehingga menghasilkan
karya ilmiah yang baru.
i) Mengingat

Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk mengetahui bahwa seseorang
sedang mengingat sesuatu, dapat dilihat dari sikap dan perbuatannya. Ingatan itu
sendiri adalah kemampuan jiwa untuk memasukkan, menyimpan, dan
menimbulkan kembali hal-hal yang telah lampau. Ingatan seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu sifat seseorang, alam sekitar, keadaan jasmani,
keadaan rohani dan umur seseorang. Perbuatan mengingat jelas sekali terlihat

ketika seseorang sedang menghafal bahan pelajaran.*®
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j) Berpikir

Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. dengan berpikir orang memperoleh
penemuan baru, setidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antara
sesuatu.” Berpikir konvergen adalah berpikir menuju satu arah yang benar atau
satu jawaban yang tepat, dan berpikir divergen adalah berpikir dalam arah yang
berbeda-beda, akan diperoleh jawaban-jawaban unit yang berbeda, tetapi benar.*®
Ada beberapa taraf berpikir yaitu pertama evaluasi yaitu berpikir kreatif atau
berpikir memcahkan masalah, kedua, analisis dan sintesis adalah berpikir
menguraikan dan menggabungkan, ketiga, aplikasi merupakan berpikir
menerapkan, keempat, komprehensif yaitu berpikir dalam konsep dan belajar
pengertian, serta kelima, pengetahuan yaitu belajar menerima.®
k) Latihan atau Praktek

Learning by doing adalah konsep belajar yang menghendaki adanya
penyatuan usaha mendapatkan kesan dengan cara berbuat. Belajar sambil berbuat
termausk latihan. Latihan termasuk cara terbaik untuk mengingat. Misalnya,
seseorang yang mempelajari rumus matematika dan rumus bahasa inggris.
Kemungkinan besar rumus itu akan mudah terlupakan bila tidak didukung
dengan latihan. Sehingga latihan dapat mendukung belajar yang optimal untuk

pencapaian hasil belajarnya.”’

% bid., HIm. 45
% 1bid., HIm. 34.
% 1bid., HIm. 35
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Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk dari perhatian dalam aktivitas belajar
siswa ada sebelas yaitu, Mendengarkan, Memandang, Meraba, membau, dan
mencicipi/mengecap, Menulis atau mencatat, Membaca, Membuat ringkasan dan
menggarisbawahi, Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan bagan-bagan,
Mengingat, Berpikir, Latihan atau praktik. Bentuk perhatian merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan karakteristik siswa dalam mencapai
hasil belajar yang optimal pada proses belajar mengajar. Pemilihan aktiivitas dari
proses memperhatikan yang tepat akan meningkatkan pembelajaran dengan yang

menarik dan efektif.

5. Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Siswa

Tugas utama guru adalah mempermudahkan pembelajaran para siswa. Guru
harus dapat menyediakan suasana pembalajaran yang menarik dan harmonis, tetapi
mereka juga menciptakan pembelajaran yang berkesan. Hal ini bermakna bahwa guru
perlu mewujudkan suasana pembelajaran yang dapat merangsang minat siswa.”
Perhatian siswa sendiri dapat dibangun dari minat siswa terlebih dahulu dalm
mengikuti pembelajaran. Adapun beberapa faktor- faktor yang dapat mempengaruhi
perhatian siswa yaitu :*

a) Pembawaan Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan

objek yang direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul perhatian
terhadap objek tertentu.

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Op., Cit, HIm. 213.
% Abu Ahmadi, Op., Cit, HIm. 145,



b)

f)

9)

Latihan dan kebiasaan Meskipun pun dirasa tidak ada bakat pembawaan

tentang sesuatu bidang, tetapi karena suatu hasil daripada latihan-latihan
atau kebiasaan, dapat menyebabkan mudah timbulnya perhatian terhadap

bidang tertentu.
Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan itu mempunyai

tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Dengan demikian perhatian
terhadap hal-hal tersebut pasti ada, demi tercapainya suatu tujuan.

Kewajiban di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus

dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Bagi orang yang bersangkutan
dan menyadari atas kewajibannnya sekaligus menyadari pula atas

kewajibannya itu. Maka demi terlaksananya suatu tugas, apa yang
menjadi kewajibannya akan dijalankan dengan penuh perhatian.

Keadaan Jasmani Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangat
mempengaruhi perhatian terhadap suatu objek.

Suasana jiwa Keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran, seperti

kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, serta
keindahan dapat mempengaruhi perhatian.
Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri Jika suatu objek

memberikan perangsang yang kuat, kemungkinan perhatian terhadap
objek itu besar. Sebaliknya jika objek itu memberikan perangsang yang

lemah, perhatiannya juga tidak begitu besar.

Perhatian banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor pada

rangsangan berupa minat, bakat yang disenangi siswa maupun faktor individu dari

luar maupun dalam diri siswa tersebut. hal-hal yang mempengaruhi perhatian dari

faktor rangsangan ialah:

1)

2)

3)

4)

Intensitas atau kekuatan rangsangan. Suatu rangsangan yang memiliki
intensitas atau kekuatan yang lebih tinggi akan lebih menarik perhatian
dibandingkan dengan rangsangan yang lebih rendah intensitasnya.
Attractiveness, atau daya tarik. Yaitu rangsangan yang sangat berbeda
dengan rangsangan lain di lingkungannya sehingga mempunyai kekuatan
untuk menarik perhatian, misalnya orang yang berbaju merah sendirian
berada ditengah bersama dengan orang yang berbaju putih, akan lebbih
menarik perhatian.

Perubahan atau pergantian. Rangsangan yang sealu berubah atau berganti
akan lebih menarik perhatian. Misalnya suara guru yang berganti akan
lebih menarik perhatian siswa

Keteraturan, yaitu rangsangan yang datang berulang-ulang secara teratur,
misalnya jadwal kegiatan belajar siswa.



5) Suara yang tinggi, yaitu suara yang memiliki getaran yang tinggi
sehingga berbedarangsangan dilingkungannya.

6) Rangsangan yang terbiasa, yaitu rangsangan yang sudah terbiasa dihadai
sehari-hari seperti kalau ada pengumuman yang menyebut nama
seseorang maka akan menarik perhatian yang bersangkutan

7) lIsyarat atau tanda, yaitu suatu rangsangan yang merupakan tanda
terhadap sesuatu rangsangan atau aktivitas. Misalnya guru yang
menengok jam akan menarik perhatian siswa karena itu merupakan
isyarat akan berakhirnya mata pelajaran.'®

Selanjutnya muhammad surya menguraikan beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi perhatian dari aspek individu ialah antara lain:

1) Minat, yaitu seberapa besar individu merasa suka atau tidak suka kepada
suatu objek

2) Kondisi fisik atau kesehatan, ialah bahwa perhatian akan lebih baik
dalam kondisi fisik yang baik. Misalnya memperhatikan suatu lukisan
akan lebih sukar pada waktu sakit mata.

3) Keletihan, seseorang yang letih lebih sukar memberikan perhatian kepada
suatu objek.

4) Motivasi, orang yang memliki motivasi yang besar terhadap suatu
aktivitas, akan lebih banyak memberikan perhatian dibanding dnegan
orang yang rendah motivasinya

5) Kebutuhan perhatian, orang yang merasa perlu memperhatikan sesuatu,
akan dengan sendirinya banyak memberikan perhatian yang lebih
banyak.

6) Harapan. Perkiraan seseorang terhadap suatu tujuannya akan mendorong
orang itu untuk dapat lebih banyak memeberikan perhatian.

7) Karakteristik kepribadian, yaitu sifat yang miliki seseorang akan
memepengaruhi kualitas perhatiannya terhadap sesuatu. Termasuk ke
dalam aspek kepribadian misalnya, minat, bakat, pengalaman, perangai,
kecerdasan, kebiasaan.'™

Jadi dapat ditarik benang merahnya faktor yang mempengaruhi perhatian
terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan internal siswa.. Dalam proses

pembelajaran guru seharusnya mampu memegang peranan penting dalam usaha

100 Muhammad surya, Op., Cit, HIm. 40-41.
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menimbulkan atau meningkatkan perhatian dari seluruh aktivitas siswa. Aktivitas
belajar yang baik akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal. Guru
juga harus memiliki inner beuty tersendiri yang mampu menarik perhatian siswanya
agar selalu aktif mengikuti pembelajaran. Selain itu dibantu juga dengan sarana
prasarana yang memadai untuk menunjang aktivitas belajar siswa yang

menyenangkan sehingga perhatian mampu terpusat dengan baik.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa belajar merupakan
tindakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami
oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses
belajar.’% Sedangkan, menurut Djamarah ia berpendapat bahwa, belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.'®?

Menurut Nyayu Khadijah yang berpendapat bahwa belajar adalah sebuah 1)
proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi,
keterampilan, dan sikap yang baru: 2) Proses belajar melibatkan proses-proses mental
internal yang terjadi berdasarkan latihan, pengalaman, dan interaksi sosial: 3) hasil

belajar ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (kognitif, afektif,

192 Dimyati dan Mudjiono, Op., Cit, HIm. 7
193 Syaiful Bahri Djamarah, Op., Cit, HIm. 13.



psikomotorik): dan 4) perubahan yang dihasilkan dan belajar bersifat relatif
permanen.’®* Sedangkan menurut Rohmalina Wahab, belajar adalah semua aktivitas
mental dan psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan
tingkah laku yang berbeda antara sesudah dan sebelum belajar. dalam arti dengan
belajar seseorang dapat mengetahui sesuatu itu dengan belajar.*®

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
memiliki tiga ciri, yaitu: 1) proses tersebut membawa perubahan (baik aktual maupun

potensial), 2) perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, 3)

106

perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). Menurut Harold Spears

menyatakan bahwa, belajar adalah mengamati, membaca, mengimitasi, mencoba

sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk.*®’

Slameto mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah
sebagai berikut: Faktor intern Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor intern terdiri dari: 1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat
tubuh): 2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan
dan kesiapan): 3) Faktor kelelahan. Faktor ekstern Yaitu faktor yang ada di luar
individu. Faktor ekstern terdiri dari: 1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik,
relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan): 2) Faktor sekolah (metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, dan tugas rumah): serta 3) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). %

104 Nyayu Khadijah, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Palembang Press,
2006), HIm. 42.
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Jadi dari beberapa pendapat para ahli, dapat kita simpukan bahwa belajar
adalah usaha sadar dalam memperoleh perubahan perilaku seperti, dari yang tidak
tahu menjadi tahu, yang tidak bisa jadi bisa sehingga menuju ke individu yang lebih
baik lagi melalui proses secara kontinuitas dengan tingkatan yang lebih tinggi.

Menurut Hamalik yang berpendapat bahwa, hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.’®® Menurut Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa, hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Sedangkan,
Winkel mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah
dicapai oleh seseorang.''

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa
memperoleh hasil belajar. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelajaran adalah hasil belajar. Sebagaimana menurut pendapat Sudjana yang
menyatakan sebagai berikut:***

“Mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotor”.Pengertian tentang hasil belajar diperjelas oleh

Nawawi yang menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan

199 Oemar Hamalik, Op., Cit, HIm. 31.
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dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
tertentu”

Jadi dari beberapa definisi hasil belajar diatas, dapat kita tarik benang
merahnya bahwa, hasil belajar adalah suatu usaha yang dilakukan siswa untuk
menerima pembelajaran yang diberikan guru secara optimal, hasil belajar digunakan
untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami materi yang telah disajikan.
Dengan berupa kata, lambang, symbol, angka yang diberikan kepada siswa dengan

usaha belajar secara terus-menerus.

2. Indikator Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh
hasil belajar yang dicapai siswa, disamping diukur dari segi prosesnya, artinya
seberapa jauh tipe hassil belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran yang berupa
evaluasi, selain mengukur hasil belajar penilaian dapat juga ditunjukkan kepada
proses pembelajaran, yaitu untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterlibatan siswa
dalam proses pembalajaran. Semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, maka seharusnya hasil belajar yang diperoleh
siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dalam mencapai hasil belajar yang optimal, terlebih dahulu harus ditetapkan
apa yang menjadi kriteria keberhasilan pengajaran, baru kemudian ditetapkan alat
untuk menaikkan keberhasilan belajar secara tepat. Pengajaran merupakan suat proses

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka dapat ditentukan dua kriteria



yang bersifat umum.*? Menurut Sudjana kedua kriteria tersebut adalah sebagi
berikut: a) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya, menekankan kepada pengajaran
sebagai suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagi subjek
mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendirinya. Contohnya: apakah
suasana penagjaran atau proses belajar mengajar cukup menyenangkan dan
merangsang siswa belajar ?.}*® b) Kriteria ditinjau dari hasilnya, keberhasilan
pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Contohnya: apakah hasil belajar yang dicapai

siswa dari proses pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehiupan siswa ?.'*

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar adalah merupakan proses kegiatan merubah tingkah laku kearah
positif yang mempengaruhi. James O. Whittaker misalnya, merumuskan belajar
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.'> Menurut Slameto ia merumuskan belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri Dalam interaksi
dengan lingkunyannya.'*® Menurut Cronbach belajar sebagai suatu aktivitas yang

dituju oleh perubahan tingkah laku sebagi hasil dari pengalaman.™’
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Jadi belajar adalah suatu usaha sadar manusia untuk mengubah pola tingkah
laku menjadi lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak berilmu menjadi berilmu melalui proses belajar, pengalaman,
dan lingkungan untuk mencapai keberhasilan belajar.

Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor,
menurut Ryan sebagai berikut: Ada tiga faktor yang mempengaruhi proses belajar,
yaitu: 1) aktivitas individu pada saat berinteraksi dengan lingkungan: 2) faktor
fisiologis individu: 3) faktor lingkungan yang terdiri dari semua perubahan yang
terjadi di sekitar individu tersebut. '® Perubahan yang terjadi itu sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil yang
telah dicapai dari proses belajar. Sehingga untuk mendapatkan hasil belajar dalam
bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan faktor internal individu. Adapun Faktor itu dikemukakan oleh beberapa
ahli mengenai faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Syaiful Bahri
Djamarah yaitu :

a) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Dalam
lingkungan siswa hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan yang
disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara lingkungan alami dan
lingkungan sosial budaya tidak dapat dihindari. lingkungan alami adalah

lingkungan tempat tinggal siswa. lingkungan sekolah yang baik adalah

18 Nyayu Khadijah, Op., Cit, HIm. 49.



b)

lingkungan sekolah yang di dalamnya dihiasi dengan tanaman/pohon yang
dipelihara dengan baik. Sejumlah kursi dan meja belajar teratur rapi yang
ditempatkan dibawah pohon tertentu agar siswa dapat belajar mandiri di luar
kelas dan berinteraksi dengan lingkungan. Kesejukan lingkungan membuat
siswa betah tinggal berlama-lama di dalamnya sehingga pembelajaran
berjalan dengan baik dan menghasilkan kualitas belajar yang optimal.**
Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata siis kehidupan yang
mendatangkan problem tersendiri bagi kehidupan siswa di sekolah.
pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari hiruk piruk lalu lintas
menimbulkan kegaduhan suasana kelas. Pabrik didirikan disekitar sekolah
dapat menimbulkan kebisingan di dalam kelas. Begitupun kaitannya dengan
perhatian siswa yang akan tertanggu apabila seseorang yang hilir mudik
disekitar siswa pun, dia tak mampu untuk berkonsentrasi dengan baik,

bercakap di depan siswa yang sedang belajar juga akan membuyarkan

perhatian siswa dalam belajar.*?

Faktor Instrumental

Setiap sekolah memiliki tujuan yang akan dicapai berupa visi misi,
seperangkat kelengkapan dalam bentuk dan jenisnya, kelengkapan sekolah,
kurikulum yang dipakai oleh guru dalam merencankan program pembelajaran.

Program sekolah sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas belajar

19 1hid, HIm. 178.
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mengajar. Ada beberapa yang harus diperhatikan sekolah untuk mencapai
hasil pembelajaran yang optimal yaitu, pertama, kurikulum sebagai sebuah
rencana dari pembelajaran, tanpa kurikulum pembelajaran tidak dapat
terlaksana, sebab materi yang harus guru sampaikan dalam suatu pertemuan
kelas. Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum ke dalam
program yang lebih rinci dan jelas sasarannya untuk meningkatkan hasil
belajar yang optimal.

Kedua, program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi
kemana proses belajar ini berlangsung. Gaya belajar siswa di iring ke suatu
aktivitas belajar yang menunjang keberhasilan program pengajaran yang
dibuat oleh guru. Penyimpangan perilaku siswa diidk dari aktivitas belajar
dapat menghambat keberhasilan program pengajaran yang dibuat oleh guru.
Akibatnya siswa tidak menguasai bahan pengajaran yang diberikan guru. 2
Keempat, sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di
sekolah. siswa tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila suatu
sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar siswa. Masalah yang
dihadapi siswa semakin relatif kecil, dan hasil belajar siswa akan lebih
optimal.*** Fasilitas mengajar guru pun harus dipenuhi agar menunjang

wawaan guru agar tidak sempit. Alat peraga yang guru perlukan sebagai
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d)

media yang menarik dalam pembelajaran. Dengan dilengkapi laboratorium

dan perpustakaan yang lengkap.'?

Kondisi Fisiologis

Menurut Noehi Nasution, ia menyatakan bahwa yang tidak kalah
penting adalah kondisi panca indra, tertuama mata sebagai alat untuk melihat
dan sebagi alat untuk mendengar. Sebagian besar aktivitas yang dipelajari
siswa yang berlangsung dengan membaca, melihat contoh, melakukan
observasi, mengamati hasil eksperimen, mendengarkan keterangan guru,
mendengarkan dalam berdiskusi.*** Selain itu aspek fisiologis mempengaruhi
pengelolaan kelas. Postur tubuh siswa yang tinggi dan pendek. Hal ini
dimaksudkan agar pandangan siswa ke papan tulis tidak terhalang oleh siswa

yang bertubuh tinggi.'®

Kondisi Psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu,
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu akan mempengaruhi belajar siswa.
Faktor eksternal dan internal siswa siswa pun memberikan perannya. Faktor
psikologis sebagai faktor dari dalam siswa yang merupakan hal penting dalam

menentukan intensitas belajar seseorang siswa. Oleh karena itu minat,
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kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif siswa adalah faktor

psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.?

Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar menurut Nyayu Khadijah,
antara lain mencakup:*?’

1) Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong
orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang
maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia
bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati.

2) Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil belajar
yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukkan
perilaku belajar yang sama namun memiliki motivasi belajar yang
berbeda akan mendapat hasil belajar yang relatif berbeda.

3) Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar
dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Orang yang berintelegensi
rendah tidak akan mungkin mencapai ahsil belajar yang melebihi orang
yang berintelegensi tinggi

4) Memori, kemampuan untuk  merekam, menyimpan, dan
mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat
membantu dalam psoses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih
baik.

5) Emosi, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang positif
akan sangat membantu kerja saraf otak untuk “merekatkan” apa yang
dipelajari ke dalam memori, karena informasi pelajaran yang dikirim ke
pusat memori melalui amygdala sebagai pusat emosi berjalan tanpa
halangan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
ada empat yaitu faktor lingkungan, faktor instrumental, faktor fisiologis, dan faktor
psikologis. Faktor tersebut mampu memberi pengaruh dalam pencapaian keberhasilan
belajar yang optimal sehingga guru dan orang tua harus berkolaborasi dalam

membangkitkan motivasi belajar siswa. Tugas guru mengajarkan siswa di sekolah
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sedangkan orang tua melatih dan mengatur jadwal belajar siswa di rumah. Sehingga
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa dalam pencapaian keberhasilan

belajar.

C. Cara Menarik Perhatian Siswa untuk Meningkatkan Keberhasilan Belajar

Guru hendaknya mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang
merupakan proses aktif dari siswa dalam membangun pengatahuannya, bukan proses
yang pasif yang hanya menerima ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga jika
pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka
pembelajaran bertentangan dengan hakikat belajar. peran aktif dari siswa sangat
penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan
sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar
guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai
tingkat kemampuan siswa.'?®

Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang menyenangkan. Siswa
memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah
perhatiannya tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti
meningkatkan hasil belajar. keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika

proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai
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siswa setelah proses pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif
dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya
seperti bermain biasa.'*°

Ada tiga indikator yang masuk dalam variabel hasil belajar, yakni 1) keefektifan
yang diukur dengan persentase yang diperoleh siswa berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan, misalnya 80% ketuntasan belajar, jika kemudian siswa mendapat 75%
ketuntasan, maka pembelajaran sudah dianggap efektif, 2) efesiensi yang diukur
dengan keberhasilan yang dicapai tidak terlalu memerlukan waktu dan biaya yang
terlalu besar, 3) menarik yang diukur dengan makin tinggi keefektifan pembelajaran,
maka makin tertarik siswa pada mata pelajaran yang tinggi keefektifannya itu.
Dengan kata lain, makin tinggi nilai mata pelajaran agidah akhlak siswa, maka makin

tertarik dia belajar agidah akhlak.**
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BAB I11
GAMBARAN UMUM MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 1
PALEMBANG
A. Sejarah Singkat dan Letak Geografis Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang

Lahirnya Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang, dilatar belakangi dan
terdorong dari lulusan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Palembang yang
berada dalam satu komplek yang sama. Melihat jumlah lulusan Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang yang banyak maka ditahun ajaran 1994/1995
berdirilah Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang yang di prakarsai oleh
bapak Nafrizal Nawawi sekaligus kepala sekolah yang pertama. %

Selain melihat jumlah lulusan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1
Palembang , agar memiliki tempat untuk melanjutkan yang sesuai dengan misi dan
visinya. Lahirnya Madrasah Aliyah 1 Palembang juga terdorong untuk membentuk
pengkaderan generasi muda Muhammadiyah dalam lingkup dakwah. Seperti yang
telah diuraikan, Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang pertama Kkali

dipimpin oleh Bapak Nafrizal Nawawi, Lc. Selama 4 tahun masa jabatannya dengan
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piagam pendirian LA. Ib/078/1994. Selanjutnya pada tahun periode 1997 sampai
dengan 1998 berganti jabatan jababatan pada bapak Drs. Nawawi.'*?

Pada tahun 1998 sampai dengan 1999 kembali Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang dipimpin oleh bapak Nafrizal Nawawi, Lc. Ditahun
1999 sampai 2002 bapak Abdullah Amin memimpin MA Muhammadiyah 1
Palembang selama 4 tahun masa jabatannya. Kemudian dari 2002 sampai 2007
diteruskan oleh bapak Kemisan. S.Ag. memimpin MA Muhammadiyah 1 Palembang.

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang terletak di seputaran Jalan
Merdeka Kecamatan Ilir barat 1 Bukit Kecil Palembang. Lokasi. Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang termasuk pada komplek perguruan Muhammadiyah
yang terletak dilantai 3 yang satu komplek dengan SD, SMP, MTs, SMA, MA
Muhammadiyah 1 palembang. Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang bisa
dijangkau dari letaknya yang cukup strategis karena berada disekitar jalan raya
sehingga mudah dijangkau kendaraan umum.*3

Pada tahun 2008 sampai 2016 MA Muhammadiyah 1 Palembang dipimpin
oleh bapak Abu Somah, M.Pd.l kemudian MA Muhammadiyah 1 Palembang
dilanjutkan dipimpin oleh Ibu Rosita, S.Pd. sampai periode sekarang. Berikut ini

profil mengenai pimpian MA Muhammadiyah 1 Palembang dari sejak berdirinya
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sampai sekarang mengalami pergantian sebanyak tujuh kali. Nama-nama mereka

sebagai berikut :***

Tabel 3.1 Daftar Jabatan Kepala Sekolah dari Tahun Ke Tahun

No Nama Pejabat Kepala Madrasah Tahun

1 | Nofrizal Nawawi. Lc 1994 s/d 1997
2 | Drs. Nawawi 1997 s/d 1998
3 | Nofrizal Nawawi. Lc 1998 s/d 1999
4 | Abdullah Amin 1999 s/d 2002

5 | Kemisan, S.Ag 2002 s/d 2007
6 | Abu Somah, M.Pd.I 2008 s/d 2016
7 | Rosita, S.Pd 2017 s/d sekarang

Sumber Data : Staff Tata Usaha di Madrasah Altyah Muhammadiyah 1 Palembang

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang pada awal operasionalnya
merupakan sekolah dengan fokus pada jurusan keagamaan, hingga pada tahun ajaran
2008 jurusan keagamaan berubah menjadi, jurusan ilmu pengetahuan sosial, ini
semua terjadi karena belum adanya kurikulum pada jurusan keagamaan. Sehingga
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang sedapat mungkin untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas dibidang ilmu dan takwa serta ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk mewujudkan perlu strategi manajemen yang

berbasis Madrasah yaitu sistem pengelolaan yang memberikan otomi atau
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kemandirian kepada pihak sekolah yang disesuaikan dengan kebijaksanaan
pemerintah, provinsi, dan kota.
B. Visi dan Misi dan Kurikulum Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1

Palembang

a. Visi Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

Membentuk Generasi Muslim Yang Kokoh Dalam IMTAQ, IPTEK dan
Santun Dalam Berprilaku.**®
b. Misi Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

1) Memberdayakan kurikulum vyang ada, melalui penjabaran dan
peningkatan kualitas ciri khas keagamaan.

2) Membekali para siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh.

3) Peningkatan iman dan takwa (imtaq) seluruh keluarga besar Madrasah
Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang melalui mata pelajaran ISMUBA
dan mata pelajaran lainnya.

4) Penanaman dan aplikasi akhlaqul karimah dan nilai-nilai luhur bangsa
baik di sekolah, dirumah maupun di masyarakat.

5) Meningkatkan sarana dan prasarana serta tenaga pendidik dan

kependidikan standar yang telah ditentukan.
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C.

6) Melaksanakan koordinasi dan kerja sama yang baik dengan semua pihak
yang terkait (Muhammadiyah, Kemenag dan Kemendiknas).

7) Menyiapkan siswa yang berakhlaqul karimah untuk bisa bersaing di era
global.

8) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan, potensi dan bakat siswa seoptimal mungkin malalui
kegiatan intra dan ekstrakurikuler.

9) Menciptakan iklim yang kondusif untuk telaksananya tugas pokok dan
fungsi dari masing-masing komponen sekolah ( kepala madrasah, guru,
karyawan, dan siswa) MA Muhammadiyah 1 Palembang.

10) Melakssiswaan segala ketentuan yang mengatur operasional mereka
baik tata tertib kepegawaian maupun kesiswaan.**

Kurikulum Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

Adapun  kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah 1 Palembang pada kelas X, kelas XI dan XII menggunakan

kurikulum 2013. Sedangkan yang dititikberatkan pada penguasa Basic

knowledge Of Science And Technology, pendidikan agama, serta penguasaan

bahasa Inggris dan bahasa Arab.**’

2018.

2018.
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C. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah









D. Keadaan Guru dan Pegawai

Setiap guru profesional harus menguasai pengetahuann yang mendalam dalam
spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting disampig
keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu dia berkewajiban menyampaikan
pengetahuan, pengertian, keterampilan, dan lain-lainnya. Adapun keadaan guru
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang berdasarkan data yang dihimpun
yaitu 5 guru laki-laki dan 5 guru perempuan yang mengajar mata pelajaran yang
diampuhnya, sedangkan karyawan berjumlah 3 guru perempuan, 3 orang staff lelaki,
jadi keseluruhan berjumlah 16 guru yang kompeten dibidangnya. Datanya dapat

dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.5
Keadaan Guru dan Pegawai di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang
i Pendidikan

No Nama Guru Jabatan/ Mengajar Terakhir

1 Rosita, S.Pd Kepala Madrasah: guru Matematika S1
Kepala kurikulum: guru mata

5 Mualimi. S.Pd | pelajaran.Aqldah akhlak kela_s X, s1
XI, XII: guru mata pelajaran
kemuhammadiyah kelas X, XI, XII
Ketua pembina IPM: pembina

. - Koperas: guru mata pelajaran

3 Nina Rahmiati, S.Pd Bahasa Inggris kelas X, XI, XII: sl
wali kelas X.b

4 Warino, M.Pd Kepfila perp_ustak_aan, guru mata 52
pelajaran sosiologi

5 Apriadi S.Pd Pem_blna muhadoroh: Guru mata s1
pelajaran figh:
Koordinator BK/BP: Guru mata

6 Roekiah, S.Pd pelajaran bahasa Indonesia: wali S1
kelas XI:

7 Zakaria, S.Pd Guru mata pelajaran matematika S1

8 Yoli Resmita, S.Pd | Guru wali kelas X.a mata pelajaran S1




biologi: pembina UKS, dan Rohis.
9 Patriyani, S.Pd Guru  mata _ pelajaran  ilmu s1

pengetahuan sejarah

| Guru mata pelajaran olahraga:
10 MUhammad Taufik pembina futsal s1
Pahlevi, S.Pd
Karyawan

11 | Masayu Atika S.E, | Staf tata usaha S1
12 Suaibah,B.Sc Kepala tata usaha / bendahara S1
13 Anita S.Pd Kepala keperpustakaan S1
14 | Nina Rahmiati, S.Pd Kepala laboratorium S1
15 Andi Penjaga sekolah SMA
16 Dedi Penjaga sekolah SMA
17 Meirizal Penjaga sekolah SMA

Sumber Data : Staff Tata Usaha di Madrasah Allyah Muhammadiyah 1 Palembang

Setelah melihat latar belakang pendidikan guru dan ijazah tertinggi yang
mereka peroleh dan tugas mengajar serta mata pelajaran yang mereka asuh tersebut
sehingga dapat mencapai standarisasi guru yang baik dan profesional. Keadaan
karyawan yaitu ada yang bertugas sebagai staff TU, penjaga sekolah, operator

sekolah, dan pengelolaan perpustakaan.'®®

E. Keadaan Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

Siswa atau siswa adalah salah satu komponen pengajaran yang dilihat dari
kenyataan yang kita ajar dan kita didik sangat bervariasi, karena berasal dari latar
belakang yang berbeda, baik jenis kelamin, intelegensi, minat, bakat, motivasi dan
lain sebaginya. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian dari

seorang guru dalam melakssiswaan pengajaran. Sehingga apa yang diajarkan dapat
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dipahami siswa dengan mudah, supaa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan baik.

Siswa yang masuk di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang
kebanyakan berasal dari lingkungan sekolah tersebut dan dari saudara famili,
keluarga dekat alumni Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 palembang. Adapun
keadaan siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 palembang berjumlah 100
siswa dari 3 kelas atau rombongan belajar. Mulai dari kelas X hingga kelas XII, untuk
mengetahui lebih jelasnya keadaan siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1

Palembang dapat dilihat pada tabel berikut:**°

Tabel 3.6
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang
No Kelas ‘]LEEIS Kelgrgln Jumlah Wali Kelas
1 X.a 12 14 26 Nina Rahmiati, S.Pd
2 X.b 13 15 28 Yoli Resmita, S.Pd
3 Xl 14 19 33 Roekiah, S.Pd
4 Xl 14 14 28 Fauzi, S.H.I
Jumlah 39 53 115 4
Sumber Data : Staff Tata Usaha di Madrasah Allyah Muhammadlyah 1 Palembang

Berdasarkan data diatas bahwa jumlah siswa ada 39 orang dan jumlah siswi
53 orang yang terdiri dari 4 kelas yang terbagi menjadi 2 pilihan studi yaitu IPA dan
IPS. masing-masing kelas mempunyai wali kelasnya yaitu: kelas X.a IPA diampuh

oleh ibu Nina Rahmawati, S.Pd, kelas X.b IPS diampuh oleh ibu Yoli Resmita, S.Pd,
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kelas XI diampuh oleh ibu Roekiah, S.Pd, dan kelas XII diampuh oleh bapak Fauzi
S.H.I
F. Keadaan Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan.
Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan tercipta suasana belajar mengajar
yang baik pula. Saat ini Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang dalam
menyelenggarakan pendidikan tetap mengenadalikan pada sarana dan fasilitas
sebagai pendukungnya. Karena gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus
dimiliki oleh setiap sekolah supaya proses pembelajaran di sekolah berlangsung
dengan baik. Adapun sarana dan prasarana yang mendukung di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang, adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7 Sarana dan Prasarana

No Ruang Fasilitas Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1

2 Ruang Tata Usaha 1

3 Ruang Guru 1

4 Ruang Kelas 4

5 Ruang Perpustakaan 1

6 Lapangan 1

7 Dapur 1

8 WC Guru 1

9 WC Siswa 1

10 Tempat parkir 4

11 Ruang Laboratorium 1

12 Koperasi 1

13 Masjid 1

14 Proyektor 3

Sumber Data : Staff Tata Usaha di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang




Berdasarkan data diatas bahwa Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
palembang memiliki fasilitas yang baik untuk menunjang proses belajar mengajar
dengan baik serta mampu menarik perhatian siswa melalui media pembelajaran
modern dengan menggunakan proyektor yang ada di madrasah tersebut. Selain itu

dibantu dengan adanya laboratorium serta masjid untuk pembelajaran agidah akhlak.

G. Kegiatan Siswa

Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang dilakukan dari pukul 07.00 WIB sampai pukul 13.40
WIB setiap hari senin sampai dengan sabtu, namun pada hari jum’at sekolah dimulai
pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 11.30 WIB. Disekolah, siswa juga
mengikuti kegiatan lainnya seperti senam, BTA, dan Pramuka. Kegiatan
senamdilakukan setiap hari jum’at di halaman sekolah yang diikuti seluruh siswa
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang. Kegiatan BTA dilakukan secara
bergantian perkelas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dengan cara
menyetorkan kepada guru yang berkompeten dibidang BTA.*°

Untuk mendukung dana dan mengimbangi pemberian pengetahuan yang
dilakukan dalam pembelajaran Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang juga
memberikan tambahan berupa peningkatan PAIIl siswa melalui kegiatan ekstra

kurikuler, antara lain:
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1) IPM, kegiatan ini bertujuan untuk melatih kedisplinan siswa

2) UKS, kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam
melakssiswaan tugas kegiatan kesehatan dan menangani siswa yang sakit.

3) Kesenian dan olahraga, kegiatan ini dilakssiswaan untuk mengasah
kreativitas siswa dalam menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh serta
untuk melestarikan kebudayaan daetrah seperti basket, voly, pencak silat,
seni tari.

4) PTHQ, kegiatan ini bertujuan untuk membina siswa dalam memahami Al-
Qur’an dan juga memberntuk kader-kader Qori dan Qori’ah pada masa
depan.

5) Majelis ta’lim.

Kegiatan siswa diatas berjalan dengan baik, kegiatannya dikoordinir oleh
pihak-pihak yang berkompeten atau guru yang diberi tugas oleh kepala sekolah

sehingga semuanya berjalan dengan baik dengan yang diharapkan.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 1 Agustus 2018 sampai 2 Agustus
2018 di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 palembang yang beralamat di jalan
Merdeka. Peneliti ini mendapatkan tiga pokok permasalahan, pertama, bagaimana
perhatian siswa Bagaimana perhatian siswa pada mata pelajaran aqgidah akhlak di
Madrasah Aliyah Muhammaadiyah 1 Palembang?. Kedua, Bagaimana hasil belajar
pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah Muhammaadiyah 1
Palembang?, Ketiga, Bagaimana pengaruh yang signifikan perhatian siswa terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang ?.

Pada bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan masalah yang diangkat
dalam penelitian, yakni perhatian siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang, dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di madrasah
aliyah muhammadiyah 1 palembang. Dalam penelitian ini peneliti telah menyebar 43
angket ke pada 43 siswa di Madrasah Aliyah muhammadiyah 1 palembang yang
berisikan 23 soal pernyataan untuk mendapatkan data dari pengaruh perhatian siswa.
Sedangkan pada variabel hasil belajar peneliti langsung mengambil hasil belajar
siswa melalui wali kelas XI dan XII berupa legger tahun 2017.

Setiap pernyataan mempunyai lima alternatif jawaban dengan memberi skor

pada angket perhatian siswa, jika pernyataannya positif maka bagi yang menjawab



sangat setuju (SS) memperoleh skor 4, untuk jawaban setuju (S) memperoleh
skor 3, untuk jawaban ragu-ragu (R) memperoleh skor 2, untuk jawaban Tidak setuju
(TS) memperoleh skor 1, untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) memperoleh skor
0, Sebaliknya untuk pernyataan negatif diberikan skor 0 jawaban sangat setuju
(ST), skor 1 untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban ragu-ragu (R), dan
skor 3 untuk jawaban Tidak setuju (TS), skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju
(STS). Pernyataan positif ada 13 butir soal dan pernyataan negatif ada 10. Sedangkan
pada hasil belajar peneliti mengambil nilai hasil belajar pada mata pelajaran agidah
akhlak berupa nilai raport siswa.

Dalam mengelola dan menganalisis data, peneliti menggunakan rumus
korelasi product moment. Hasil selanjutnya di rekapitulasi dan analisis dengan

statistic sebagai berikut:

B. Analisis Perhatian Siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

Untuk mengetahui perhatian siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang, peneliti menyebar angket kepada siswa yang berjumlah 43 orang yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Angket perhatian siswa berisi 23 butir soal
pernyataan tentang perhatian siswa. Setiap pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban
dengan ketentuan apabila pernyataannya positif maka bagi yang menjawab sangat
setuju (SS) memperoleh skor 4, untuk jawaban setuju (S) memperoleh skor 3,

untuk jawaban ragu-ragu (R) memperoleh skor 2, untuk jawaban Tidak setuju (TS)



memperoleh skor 1, untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) memperoleh skor O,
untuk pernyataan negatif diberikan skor 0 jawaban sangat setuju (ST), skor 1
untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban ragu-ragu (R), dan skor 3 untuk
jawaban Tidak setuju (TS), skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Untuk
142

lebih jelasnya pernyataan-pernyataan tersebut penulis jelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Saya tidak mendengarkan guru menjelaskan tentang materi aqidah islam

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 3 6,97 %
b. Setuju 4 9,30 %
c. Ragu-ragu 2 4,66 %
d. Tidak Setuju 14 32,56%
e. Sangat tidak setuju 20 46,51 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.1 diketahui bahwa siswa yang menyatakan sangat
setuju tidak mendengarkan guru menjelaskan tentang materi akidah akhlak berjumlah
3 responden (6,97) %, siswa yang berpendapat setuju berjumlah 4 responden (9,30
%), siswa yang berpendapat ragu-ragu bahwa tidak mendengarkan guru menjelaskan
tentang materi akidah akhlak berjumlah 2 responden (4,66 %), serta siswa yang
berpendapat tidak setuju berjumlah 14 responden (32,56%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 20 responden (46,51 %). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa tidak setuju apabila siswa tidak mendengarkan guru

menjelaskan tentang materi akidah akhlak.

142 Jawaban siswa X Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang pada tanggal 1 Agustus
2018.



Saya mendengarkan penjelasan guru tentang materi Agidah dengan tenang,

Tabel 4.2

agar saya paham.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 35 81,39 %
b. Setuju 6 13,95 %
c. Ragu-ragu 2 4,66 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.2 diketahui bahwa siswa yang menyatakan sangat
setuju saya mendengarkan penjelasan guru tentang materi Agidah dengan tenang,
agar saya paham berjumlah 35 responden (81,39%), siswa yang berpendapat setuju
berjumlah 6 responden (13,95%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 2
responden (4,66%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 responden
(0%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju bahwa berjumlah 0 responden
(0 %). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
materi agidah dengan tenang sehingga mereka paham dengan materi yang disajikan.

Tabel 4.3

Saya tidak memusatkan pikiran saya pada guru ketika sedang menjelaskan
materi pelajaran, walaupun mata saya memandang guru.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 1 2,23 %
b. Setuju 9 20,93 %
c. Ragu-ragu 4 9,30 %
d. Tidak Setuju 18 42,86 %
e. Sangat tidak setuju 11 25,58 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.3 diketahui bahwa siswa yang menyatakan sangat
setuju bahwa saya tidak memusatkan pikiran saya pada guru ketika sedang

menjelaskan materi pelajaran, walaupun mata saya memandang guru berjumlah 1



responden (2,23%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 9 responden (20,93%),
siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 4 responden (9,30%), serta siswa yang
berpendapat tidak setuju berjumlah 18 responden (42,86%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju bahwa berjumlah 11 responden (25,58%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa tidak setuju apabila sedang memikirkan hal lain karena
siswa memberikan perhatian terhadap pembelajaran.

Tabel 4.4

Saya memandang guru dengan seksama, ketika guru menjelaskan
menggunakan media belajar Agidah akhlak.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 24 55,81 %
b. Setuju 17 39,53 %
c. Ragu-ragu 2 4,56 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.4 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya memandang guru dengan  seksama, ketika guru menjelaskan
menggunakan media belajar Agidah akhlak berjumlah 24 responden (55,81%),
siswa yang berpendapat setuju berjumlah 17 responden (39,53%), siswa yang
berpendapat ragu-ragu berjumlah 2 responden (4,56%,) serta siswa yang berpendapat
tidak setuju berjumlah 0 responden (0%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak
setuju berjumlah 0 responden (0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa lebih

tertarik apabila media pembelajaran yang digunakan guru menarik perhatian.



Saya mencatat materi Agidah Islam yang telah disampaikan oleh guru

Tabel 4.5

dengan singkat dan jelas.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 25 58,13%
b. Setuju 14 32,55 %
c. Ragu-ragu 4 9,30 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.5 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya mencatat materi Agidah Islam yang telah disampaikan oleh guru dengan
singkat dan jelas berjumlah 25 responden 58,13 %, siswa yang berpendapat setuju
berjumlah 14 responden (32,55%), siswa yang berpendapat ragu-ragu bahwa
berjumlah 4 responden (9,30%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah
0 responden (0%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah O
responden (0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah mendengarkan siswa mencatat
kembali pembelajaran yang telah disajikan.

Tabel 4.6

Saya mencatat atau menulis materi pelajaran Agidah dengan meminjam
catatan teman.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 5 11,62%
b. Setuju 9 20,93 %
c. Ragu-ragu 8 18,60 %
d. Tidak Setuju 13 30,23 %
e. Sangat tidak setuju 8 18,60 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.6 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya mencatat atau menulis materi pelajaran Agidah dengan meminjam

catatan teman berjumlah 5 responden (11,62%), siswa yang berpendapat setuju



berjumlah 9 responden (20,93%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 8
responden (18,60%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 13
responden (30,23%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 8
responden (18,60%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan kegiatan
mencatat dan menulis materi dengan meminjam catatan temannya.

Tabel 4.7

Saya membaca materi pelajaran Agidah Islam terlebih dahulu, sebelum
pelajaran Agidah dimulai.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 18 41,86%
b. Setuju 13 30,23 %
c. Ragu-ragu 7 16,27 %
d. Tidak Setuju 4 9,30 %
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.7 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya membaca materi pelajaran Agidah Islam terlebih dahulu, sebelum
pelajaran  Aqgidah  dimulai berjumlah 18 responden (41,86%), siswa Yyang
berpendapat setuju berjumlah 13 responden (30,23%), siswa yang berpendapat ragu-
ragu berjumlah 7 responden (16,27%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju
berjumlah 4 responden (9,30%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju
berjumlah 1 responden (2,32%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa setuju untuk
membaca materi pembelajaran sebelum pelajaran agidah dimulai.

Tabel 4.8

Ketika saya tidak dapat mengerjakan soal latihan Agidah, saya membaca
kembali catatan Agidah Islam.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 26 60,46%
b. Setuju 10 23,25 %




c. Ragu-ragu 5 11,62 %
d. Tidak Setuju 1 2,32 %
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %
Berdasarkan data tabel 4.8 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju

bahwa Ketika saya tidak dapat mengerjakan soal latihan Agidah, saya membaca
kembali catatan Aqidah Islam berjumlah 26 responden (60,46%), siswa yang
berpendapat setuju berjumlah 10 responden (23,25%), siswa yang berpendapat ragu-
ragu berjumlah 5 responden (11,62%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju
berjumlah 1 responden (2,32%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju
berjumlah 1 responden (2,32%). Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika siswa kesulitan
mengerjakan soal latihan mereka membaca kembali catatan yang telah dirangkum.
Tabel 4.9

Ketika saya ulangan Agidah, tanpa sepengetahuan guru saya membaca buku
catatan Agidah.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 3 6,97%
b. Setuju 7 16,27 %
c. Ragu-ragu 7 16,27 %
d. Tidak Setuju 8 18,60 %
e. Sangat tidak setuju 18 41,86 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.9 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Ketika saya ulangan Agidah, tanpa sepengetahuan guru saya membaca buku
catatan Aqgidah. berjumlah 3 responden (6,97%), siswa yang berpendapat setuju
berjumlah 7 responden (16,27%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 7
responden (16,27%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 8

responden 18,60 % serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 18



responden (41,86%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tidak setuju apabila

mereka membaca buku tanpa sepengetahuan guru ketika ulangan.

Tabel 4.10
Saya membuat ringkasan tentang materi Agidah Islam, agar mendapat nilai
yang baik.
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 28 65,11%
b. Setuju 12 27,90 %
c. Ragu-ragu 2 4,65 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.10 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya membuat ringkasan tentang materi Agidah Islam, agar mendapat nilai
yang baik berjumlah 28 responden (65,11%), siswa yang berpendapat setuju
berjumlah 12 responden (27,90%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 2
responden (4,65%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 responden
(0%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 1 responden
(2,32%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju ketika membuat
ringkasan supaya mendapatkan nilai yang baik.

Tabel 4.11

Saya membuat ringkasan dari buku paket Agidah dengan cara menggaris
bawahi bagian yang penting.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

a. Sangat Setuju 20 46,51 %
b. Setuju 14 32,55 %
c. Ragu-ragu 4 9,30 %
d. Tidak Setuju 3 6,97 %
e. Sangat tidak setuju 2 4,65 %
Jumlah N =43 100 %




Berdasarkan data tabel 4.11 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya membuat ringkasan dari buku paket Agidah dengan cara
menggarisbawahi bagian yang penting berjumlah 20 responden (46.51%), siswa
yang berpendapat setuju berjumlah 14 responden (32,55%), siswa yang berpendapat
ragu-ragu berjumlah 4 responden (9,30%,) serta siswa yang berpendapat tidak setuju
berjumlah 3 responden (6,97%) serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju
berjumlah 2 responden (4,65%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju
apabila membuat ringkasan dengan menggarisbawahi bagian yang penting dalam
materi pembelajaran.

Tabel 4.12
Saat membuat ringkasan pelajaran, dengan meminjam buku teman.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 8 18,60 %
b. Setuju 17 39,53 %
c. Ragu-ragu 10 23,25 %
d. Tidak Setuju 5 11,62 %
e. Sangat tidak setuju 3 6,97 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.12 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saat membuat ringkasan pelajaran, dengan meminjam buku teman berjumlah
8 responden (18,60%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 17 responden
(39,53%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 10 responden (23,25%), serta
siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 5 responden (11,62%), serta siswa
yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 3 responden (6,97%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa setuju membuat ringkasan masih meminjam dengan

temannya tanpa membuat sendiri.



Saya mengamati guru ketika guru menjelaskan tabel, untuk memperjelas

Tabel 4.13

materi pelajaran.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 24 55, 81 %
b. Setuju 15 34,88 %
c. Ragu-ragu 3 6,97 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.13 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya mengamati guru ketika guru menjelaskan tabel, untuk memperjelas
materi pelajaran berjumlah 24 responden (55,81%), siswa yang berpendapat setuju
berjumlah 15 responden (34,88%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 3
responden (6,97%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah O responden
(0%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 1 responden
(2,32%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa siswa sangat setuju apabila guru

sedang menjelaskan materi pembelajaran dengan tabel dalam menjelaskan

pembelajaran.

Tabel 4.14

Saya tidak mengerti penjelasan yang dikemukakan oleh guru.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 2 4,65 %
b. Setuju 3 6,97 %
c. Ragu-ragu 12 27,90 %
d. Tidak Setuju 12 27,90 %
e. Sangat tidak setuju 14 32,55 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.14 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya tidak mengerti penjelasan yang dikemukakan oleh guru berjumlah 2

responden (4,65%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 3 responden (6,97%),



siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 12 responden (27,90%), serta siswa
yang berpendapat tidak setuju berjumlah 12 responden (27,90%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 14 responden (32,55%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa, siswa merasa ragu-ragu dan cenderung tidak setuju apabila guru
menjelaskan materi pembelajaran sebagian siswa memahami penjelasan guru.

Tabel 4.15
Saya selalu mengingat materi yang disampaikan oleh guru.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 21 48,83 %
b. Setuju 16 37,20 %
c. Ragu-ragu 5 11,62 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.15 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya selalu mengingat materi yang disampaikan oleh guru berjumlah 21
responden (48,83%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 16 responden
(37,20%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 5 responden (11,62%), serta
siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah O responden (0%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,32%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat setuju selalu mengingat materi yang disampaikan

oleh guru.



Tabel 4.16

Saya baru mengingat materi pelajaran, ketika diadakan ulangan.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 7 16,27 %
b. Setuju 10 23,25 %
c. Ragu-ragu 12 27,90 %
d. Tidak Setuju 8 18,60 %
e. Sangat tidak setuju 6 13,95 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.16 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya baru mengingat materi pelajaran, ketika diadakan ulangan berjumlah 7
responden (16,27%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 10 responden
(23,25%), siswa yang berpendapat ragu-ragu 12 responden (27,90%), serta siswa
yang berpendapat tidak setuju berjumlah 8 responden (18,60%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 6 responden (13,95%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa merasa ragu-ragu ketika ulangan baru mengingat
pembelajaran.

Tabel 4.17
Saya selalu mengerjakan soal latihan tanpa mencontek jawaban teman.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 20 46,51 %
b. Setuju 5 11,62 %
c. Ragu-ragu 14 32,55 %
d. Tidak Setuju 1 2,32 %
e. Sangat tidak setuju 3 6,97 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.17 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya selalu mengerjakan soal latihan tanpa mencontek jawaban teman
berjumlah 20 responden (46,51%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 5

responden (11,62%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 14 responden



(32,55%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,32%),
serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 3 responden (6,97%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju mengerjakan soal latihan tanpa

mencotek jawaban temannya.

Tabel 4.18
Saya meminta bantuan teman untuk mengerjakan soal yang sulit.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 6 13,95 %
b. Setuju 26 60,46 %
c. Ragu-ragu 6 13,95 %
d. Tidak Setuju 4 9,30 %
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.18 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya meminta bantuan teman untuk mengerjakan soal yang sulit berjumlah 6
responden (13,95%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 26 responden
(60,46%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 6 responden (13,95%), serta
siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 4 responden (9,30%), serta siswa
yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,23 %). Jadi dapat
disimpulkan siswa setuju meminta bantuan teman untuk mengerjakan soal yang sulit.

Tabel 4.19

Saya mengikuti kegiatan praktek materi Agidah yang diajarkan dan
diperintahkan oleh guru dengan baik.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 29 67,44 %
b. Setuju 11 25,58 %
c. Ragu-ragu 1 2,32 %
d. Tidak Setuju 1 2,32 %
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %




Berdasarkan data tabel 4.19 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya mengikuti kegiatan praktek materi Agidah yang diajarkan dan
diperintahkan oleh guru dengan baik berjumlah 29 responden (67,44%), siswa yang
berpendapat setuju berjumlah 11 responden (25,58%), siswa yang berpendapat ragu-
ragu berjumlah 1 responden (2,32%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju
bahwa berjumlah 1 responden (2,32%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak
setuju berjumlah 1 responden (2,32%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat

setuju ketika mengikuti praktek materi agidah yang diajarkan dan dipraktekkan guru

dengan baik.
Tabel 4.20
Saya tidak memperhatikan gerakan pada materi Aqgidah dengan seksama.
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 5 11,62 %
b. Setuju 2 4,65 %
c. Ragu-ragu 6 13,95 %
d. Tidak Setuju 10 23,25 %
e. Sangat tidak setuju 20 46,51 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.20 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya tidak memperhatikan gerakan pada materi Agidah dengan seksama
berjumlah 5 responden (11,62%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 2
responden (4,65%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 6 responden
(13,95%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 10 responden
(23,25%), serta siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 20 responden
(46,51%). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sangat tidak setuju apabila ia tidak

memperhatikan gerakan praktikum materi agidah dengan seksama.



Saya bertanya pada teman, ketika saya belum memahami pelajaran

Tabel 4.21

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 23 53,48%
b. Setuju 12 27,90 %
c. Ragu-ragu 6 13,95 %
d. Tidak Setuju 1 2,32 %
e. Sangat tidak setuju 1 2,32 %
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.21 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya bertanya pada teman, ketika saya belum memahami pelajaran berjumlah
23 responden (53,48%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 12 responden
(27,90%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 6 responden (13,95%), serta
siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,32%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,32%). Jadi dapat
disimpukan bahwa siswa sangat setuju apabila ia bertanya kepada teman, ketika

belum memahami pelajaran yang dijelaskan guru.

Tabel 4.22
Ketika saya kurang memahami pelajaran, saya bertanya kepada guru.
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat Setuju 33 76,74%
b. Setuju 9 20,93 %
c. Ragu-ragu 1 2,32 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.22 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Ketika saya kurang memahami pelajaran, saya bertanya kepada guru
berjumlah 33 responden (76,74%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 9

responden (20,93%), siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 1 responden



(2,32%), serta siswa yang berpendapat tidak setuju berjumlah 0 responden (0%), serta
siswa yang berpendapat sangat tidak setuju berjumlah O responden (0%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat setuju apabila ia kurang memahami pelajaran maka
siswa akan aktif bertanya kepada guru.

Tabel 4.23

Saya lebih memilih diam daripada bertanya pada guru ketika saya belum
dapat memahami materi dengan cara yang benar, karena malu dengan

teman
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

a. Sangat Setuju 8 18,60 %
b. Setuju 6 13,95%
c. Ragu-ragu 7 16,27 %
d. Tidak Setuju 7 16,27 %
e. Sangat tidak setuju 15 34,88 %

Jumlah N =43 100 %

Berdasarkan data tabel 4.23 diketahui siswa yang menyatakan sangat setuju
bahwa Saya lebih memilih diam daripada bertanya pada guru ketika saya belum dapat
memahami materi dengan cara yang benar, karena malu dengan teman berjumlah 8
responden (18,60%), siswa yang berpendapat setuju berjumlah 6 responden 13,95 %,
siswa yang berpendapat ragu-ragu berjumlah 7 responden (16,27%), serta siswa yang
berpendapat tidak setuju berjumlah 7 responden (16,27%), serta siswa yang
berpendapat sangat tidak setuju berjumlah 15 responden (34,88%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat tidak setuju memilih diam daripada bertanya pada
guru ketika siswa belum memahami materi dikarenkaan malu dengan teman.

Setelah masing-masing item satu persatu dianalisis dengan persentase, maka
selanjutnya menganalisis skor yang diperoleh siswa dari angket perhatian siswa

sebagai berikut:



Perhatian siswa (variabel X)
70 61 66 76 8 65 58 62 80 78 77 69 63 67 65 70
71 8 80 8 8 71 83 77 68 61 65 71 71 73 65 78
63 83 80 59 59 59 53 62 62 59 72
Selanjutnya berdasarkan perolehan skor data mentah angket perhatian siswa,
maka dapat diketahui nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 53. Selebihnya tersebar
rentang antara kedua nilai tersebut, disebabkan nilai data mentah sangat bervariasi,
maka untuk mengklarifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Maka
skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
a) Menentukan Range
R = Ymaks — Ymin
R=86-53=33
b) Menentukan interval kelas
P= % = g = 4,7 dibulatkan menjadi 5

c) Kemudian dibuat tabel distribusi variabel (X) perhatian siswa pada mata

pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi Variabel X (Perhatian Siswa)
No Interval | F X FX X’ Fx’ X’ fx**
1 82- 86 7 84 588 +3 21 9 63
2 77-81 7 75 525 +2 14 4 28
3 72-76 3 74 222 +1 3 1 3
4 67-71 9 69 M’ 621 0 0 0 0
5 62-66 9 64 576 -1 -9 1 9
6 57-61 7 59 413 -2 -14 4 28
7 52-56 1 54 54 -3 -3 9 9
N=43 |- ¥'=2999 Y=12 =140




Berdasarkan tabel 4.2 dapat dihitung nilai rata-rata (mean) dan standar

devisiasi (SD) dari variabel (X) perhatian siswa, dengan rumus sebagai berikut:

Mo =M ()

69 + 5 (g)
=69 + 5 (0,2790)
=69 +1,395
=70, 395

=5,/3,2558 — 0,077841
=5/3,177

=5x1,782

= 8,91

Setelah diketahui skor mean dan standar deviasi dari angket perhatian siswa,
maka selanjutnya adalah menetapkan kategori tinggi, sedang, dan rendah (TSR)
dengan rumus sebagai berikut:

Tinggi = My + 1.(SD)
=70, 395+ 1. (8,91)
=70, 395 + 8,91
= 79,30 dibulatkan menjadi 79
=79 keatas
Sedang = M- 1.(SD)
=70, 395- 1. (8,91)
=70,395 -8,91
= 61,48 dibulatkan menjadi 61
= M+ 1.(SD)
=70, 395+ 1. (8,91)



=70,395 + 8,91
= 79,30 dibulatkan menjadi 79
jadi, untuk kategori sedang antara 62 - 78

Rendah = M- 1.(SD)
=70, 395-1.(8,91)
=70,395 -8,91
= 61,48 dibulatkan menjadi 61
=61 kebawah
Setelah dilaksanakan pada data mentah tentang perhatian siswa di Madrasah

Aliyah Muhammadiyah 1 palembang, diketahui bahwa 16 responden termasuk dalam
kategori tinggi, 7 responden termasuk kategori sedang, dan 20 responden termasuk

pada kategori rendah.

Tabel 4.3
Persentase Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah Perhatian Siswa
Kategori | Rentang Skor | Frekuensi Persentase
Tinggi >179 9 ~x100 =—x 100 = 20,93 %
Sedang 61-79 28 ~x 100 =2 x 100 = 65,11 %
Rendah < 61 6 ~x100 =—x 100 = 13,95 %

Berdasarkan persentase kategori skor tinggi, sedang dan rendah pada tabel 4.3,
siswa yang tergolong tinggi berjumlah 9 responden sebesar 20,93 %, sedangkan
tergolong sedang berjumlah 28 responden sebesar 65,11 %, serta yang tergolong
rendah berjumlah 6 responden sebesar 13,95 %. Maka dapat disimpulkan bahwa,
perhatian siswa di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang mendapatkan
frekuensi terbanyak pada kategori sedang yakni 65,11 %, perhatian siswa madarasah
aliyah muhammadiyah 1 palembang tergolong sedang. Selain itu peneliti mengamati

perhatian siswa di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang ini memiliki



karakteristik perhatian spontan dimana sebagian siswa dengan spontanitas
memberikan respon balik terhadap pembelajaran dengan baik dan siswa mampu
mengulang pembelajaran dengan bantuan catatan dan latihan secara berkala.
Sedangkan  sebagian siswa lainnya mengikuti pembelajaran tanpa memberikan
perhatian yang utut sehingga materi tidak tersampaikan dengan maksimal.

Dari hasil angket dan observasi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
perhatian siswa di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang ini masih tergolong
sedang berdasarkan hasil persentase angket, sedangkan hasil observasi siswa mampu
memberikan respon balik walaupun hanya sebagian siswa yang melakukannya
dengan cukup baik. Faktor yang mempengaruhi perhatian siswa sedang disebabkan
oleh faktor internal siswa yang tidak secara penuh memberikan perhatian terhadap
pembelajaran, karena menurunnya motivasi belajar, dan siswa mengalami kesulitan
belajar, jika berdasarkan observasi sarana dan prasarana sekolah sudah sangat
memadai untuk proses pembelajaran dengan media pembelajaran yang menarik

seperti adanya kipas, lampu, meja dan kursi yang nyaman, serta proyektor.

C. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

Untuk memperkuat penelitian ini, penulis menjelaskan dengan analisa statistik

guna mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di

madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang, yang diketahui dari responden yang

dijadikan objek penelitian, melalui hasil raport siswa pada mata pelajaran agidah



akhlak. Hasil belajar adalah ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjukkan
nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran agidah akhlak yang menggambarkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa serta untuk memperoleh nilai
digunakan evaluasi. Adapun kriteria hasil belajar mata pelajaran agidah akhlak
sebesar 75 yang terdapat dari raport siswa yang telah ditentukan oleh guru pengampu,
adalah sebagai berikut:
Maka diperoleh skor mentah hasil belajar siswa mata pelajaran agidah akhlak
madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang sebagaimana disajikan dibawah ini:
Variabel Y (hasil belajar)
90 79 78 88 90 85 80 78 90 85
84 85 85 82 85 80 85 85 85 85
78 75 85 80 80 77 79 78 76 84
92 80 78 80 78 85 90 86 78 79
90 79 84
Berdasarkan penelitian diatas maka dapat diketahui nilai tertinggi 92 dan nilai
terendah 76. Dari data diatas selanjutnya menentukan rangee dan interval kelas,
dengan rumus sebagai berikut:
d) Menentukan Range
e) Menentukan interval kelas

p= E = %6 = 2,6 dibulatkan menjadi 3

Kemudian dibuat tabel distribusi variabel (Y) hasil belajar siswa pada mata
pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang sebagai

berikut:



Tabel 42
Distribusi Frekuensi Skor Responden Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)
pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak

No | Interval f Y y’ fy’ fy*?

1 90- 92 6 91 +3 18 54

2 87-89 1 88 +2 2 4

3 84-86 15 85 (M) +1 15 15

4 81-83 1 82 0 0 0

5 78-80 17 79 -1 -17 17

6 75-77 3 76 -2 -6 12

Jumlah N =43 - - Sty = 32 | Yy’ = 102

Setelah data diproses didistribusikan sebagaimana pada tabel di atas,

selanjutnya mencari rata-rata (Mean) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. (XY 32
w+i(EX) =85 +3 (£)
85 + 3 (0,74418)
=85+ 2,2325
= 87, 23 dibulatkan menjadi 87

My

Selanjutnya mencari Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

. [Sfy2 fy’' \ 2 102 322
by =i [22 - ()= 12 (2)
=3+/2,3720 — 0,5535
=3v1.8185
=3x1,348
=4,044
Setelah nilai rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi (SD) diketahui, maka

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang dan rendah dengan
menggunakan rumus TSR sebagai berikut:

Tinggi =My + 1.(SD)
= 87+ 1.(4,044)
= 87 + 4,044



= 91,04 dibulatkan menjadi 91
=91 keatas
Sedang =My - 1.(SD)
=87-1. (4,044)
=87 -4,044
= 82,95 dibulatkan menjadi 83
My + 1.(SD)
= 87+ 1. (4,044)
87 + 4,044
= 91,04 dibulatkan menjadi 91
jadi, untuk kategori sedang antara 84 - 90
Rendah = My- 1.(SD)
=87-1. (4,044)
=87 -4,044
= 82,95 dibulatkan menjadi 83
= 83 kebawah
Selanjutnya akan kita rumuskan persentase dari masing-masing hasil belajar

yang memiliki kategori tinggi, sedang, dan rendah pada mata pelajran agidah akhlak,

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Persentase Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah hasil belajar pada mata
pelajaran agidah akhlak

Indikasi Nilai Frekuensi Persentase

Tinggi | 291 1 Sx100 =—x 100 = 2,32 %

Sedang | 83-91 25 ~x 100 =2 x 100 = 58,13 %

Rendah | < 83 17 ~x100 =2x 100 = 39,53 %
Jumlah N =43 100 %

Dilihat dari daftar persentase kategori tinggi, sedang, rendah hasil belajar di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah
akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah 1 Palembang yang termasuk kategori

tinggi tersebut ada 1 orang responden (2,32 %), yang tergolong kategori sedang ada



25 orang responden (58,13%) dan yang tergolong kategori rendah ada 17 orang
responden (39,53%). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang tergolong

sedang berdasarkan hasil rapot siswa dengan nilai KKM sebesar 75.

D. Pengaruh Perhatian Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Palembang

Berdasarkan data mentah tentang perhatian siswa yang telah disebarkan angket
berjumlah 43 kepada responden, maka selanjutnya akan dilakukan uji reabilitas serta
uji validitas terhadap butir soal angket perhatian siswa, adapun untuk memperjelasnya
sebagai berikut:

1) Uji validitas
Analisis validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan instrument. Untuk menguji validitas angket
perhatian siswa, penulis menggunakan bantuan program komputer SPSS 21
evaluation for windows. Untuk menafsirkan hasil uji validitas, kriteria yang
digunakan adalah:
a. Jika nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r tabel maka item skala
dinyatakan valid dan dapat dipergunakan, atau
b. Jika nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai r tabel maka item skala

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan



c. Nilai tabel r dapat dilihat pada a= 5% dan derajat bebas = n-2 = 43-2= 41

dan a = 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,308

Tabel 4.1
Validitas Soal Angket Variabel (X) Perhatian Siswa
Variabel X perhatian siswa R hitung Keterangan validasi
X1 535 Valid
X2 381" Valid
X3 4177 Valid
X4 428" Valid
X5 502" Valid
X6 598" Valid
X7 6117 Valid
X8 224 Tidak valid
X9 498" Valid
X10 3997 Valid
X11 332" Valid
X12 124 Tidak valid
X13 A61** Valid
X14 ,583** Valid
X15 610** Valid
X16 ,389** Valid
X17 \529** Valid
X18 016 Tidak valid
X19 A40** Valid
X20 163 Tidak valid
X21 ,266 Tidak valid
X22 A461** Valid
X23 ,500** Valid

Sumber: Perhitungan Validitas Menggunakan SPSS TBM21.

Berdasarkan hasil perhitungan dari 23 item pertanyaan, terdapat lima item
yang tidak valid yaitu item 8, 12, 18, 20, 21. Peneliti memutuskan untuk
membuang 5 instrumen tersebut sehingga angket yang disebar kepada
responden berjumlah 18 item pertanyaan tentang perhatian siswa berdasarkan

dari uji validitas butir soal di atas.



2) Uji Realibilitas

Pengujian reliabilitas (konsistensi) pada angket ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. karena metode ini cocok digunakan pada skor berbentuk
skala atau skor rentang. Dalam menafsirkan hasil uji realibilitas, kriteria yang
digunakan adalah:

a) Jika nilai ryiwng alpha lebih besar (>) dari nilai rape maka skala
dinyatakan reliabel, atau

b) Jika nilai rmiwng alpha lebih kecil (<) dari nilai rwne maka skala dinyatakan
tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji realibilitas, pada angket perhatian siswa diperoleh
koefisien alpha sebesar 0,753, pada taraf kesalahan 5 % dengan derajat bebas
(db) = n — 2 = 43-2 = 41 diperoleh nilai r e Sebesar 0,308. Maka rniwng > 1
tabel = 0, 753 > 0,308. Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa, soal
angket variabel (X) perhatian siswa tergolong reliabel.

3) Pengujian Hipotesis
Teknik analisis korelasi product moment merupakan salah satu teknik
untuk mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dengan cara
memperkalikan momen-momen kedua variabel tersebut. Setelah mengetahui
tingkat perhatian siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di
madrasah aliyah muhammadiyah 1 palembang, selanjutnya untuk mengetahui

apakah ada pengaruh yang signifikan antara perhatian siswa terhadap hasil



belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah
1 palembang.

Maka berikut ini akan dianalisis hasil dari penyebaran angket yang
telah disebarkan kepada 43 sampel siswa sebagai responden kelas X
berjumlah 21 siswa kelas XI berjumlah 13 siswa dan kelas XII berjumlah 11
siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 palembang. Untuk mengetahui
ada pengaruh atau tidak ada pengaruhnya dari kedua variabel diatas, peneliti

menggunakan rumus statistil product moment sebagai berikut:

N [ZX*+ Y2 -3(X-)*]- 2 ZX)(TY)

2//[NZX2-(TX)?][NZY?-(2Y)?]
Namun sebelum menganalisis kedua data tersebut, berikut ini

diberikan terlebih dahulu hipotesisnya yaitu sebagai berikut: Kemudian untuk
dapat memperoleh angka indeks korelasi antara perhatian siswa terhadap hasil
belajar siswa dengan rumus product moment (r.y), maka pertama kita siapkan
tabel kerja atau tabel perhitungannya yang akan dijabarkan sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Palembang.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian siswa
terhadap hasi belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.



Tabel 4.3
Skor Data Perhatian Siswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Agidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang

NAMA X Y X? Y? X-y (X-Y)?
Mayarizal 70 90 4900 8100 -20 400
Fharsha Imanta 61 79 3721 6241 -18 324
Mutia Apriani 66 78 4356 6084 -12 144
Aldi 76 88 5776 7744 -12 144
Fathiah Azzahra 86 90 7396 8100 -4 16
Siti Nurhalizah 65 85 4225 7225 -20 400
Septian Sumantri 58 80 3364 6400 -22 484
Khairunnisa 62 78 3844 6084 -16 256
Ria Siska 71 90 5041 8100 -19 361
Sabrina Kiranti 85 85 7225 7225 0 0
Kgs. Setiawan 80 84 6400 7056 -4 16
Siti Fadiyah 85 85 7225 7225 0 0
Fadilah Septian 82 85 6724 7225 -3 9
Abbiyu 71 85 5041 7225 -14 196
Sudi Ramadhan 83 80 6889 6400 3 9
Alihim 77 85 5929 7225 -8 64
Siti Nurfaidiah 80 85 6400 7225 -5 25
Ra. Rahma Sari 78 85 6084 7225 -7 49
Aisyah 77 85 5929 7225 -8 64
Wahyuningsih 69 78 4761 6084 -9 81
Suderan 63 75 3969 5625 -12 144
Muhammad Hamzah 67 85 4489 7225 -18 324
Piola Piorentia 65 80 4225 6400 -15 225
Anjeli 70 80 4900 6400 -10 100
M. Akbar Usman 68 77 4624 5929 -9 81
Kgs. M Rizma 61 79 3721 6241 -18 324
Fuja Ayu Amalia 65 78 4225 6084 -13 169
Refita Apriawan 71 76 5041 5776 -5 25
Riansyah 71 84 5041 7056 -13 169
Rini Antika 73 92 5329 8464 -19 361
Auliyah 65 80 4225 6400 -15 225
Nurjanah 78 78 6084 6084 0 0
M Rizal Kurniawan 63 80 3969 6400 -17 289
Ahyar 83 78 6889 6084 5 25
Keni Al Khoir 80 85 6400 7225 -5 25
Anggun Oktariyani 59 90 3481 8100 -31 961
Yoshe Desfitrianie 59 86 3481 7396 -27 729
Wanti 59 78 3481 6084 -19 361
Maryani 53 79 2809 6241 -26 676
Kamilia 62 90 3844 8100 -28 784
Putri Anggraini 62 79 3844 6241 -17 289
Nuraini 59 84 3481 7056 -25 625
Ladi Tandira 72 84 5184 7056 -12 144

>=3010 | >=3557 | >=213966 | >=295085 >=10097




Setelah memperoleh hasil tersebut, maka selanjutnya langsung
substitusikan ke dalam rumus sebagai berikut:

r N Xxy— (X (ZY)
o VINZXZ=(ZX)2][N3YZ—(3Y)?]

43X 249477—-(3010)(3557)
J[43 x213966—(3010)2][43 x 295085—(3557)2]

10727511-10706570
/19200538 — 9060100][12688655—12652249]

20941
\/[140438][36406]

20941
V5112785828

20941
= = 0, 2928
71503,7469507717

Menguji signifikansi dengan rumus Thitng

t= 02928 V13 2
- 1—10,234

t =0,2928 V- H
o 0,875
6,403
t = 0,2928 V———
\/0,875

t = 0,2928 x 7,317 =2,142

ttabe| = n'2 = 43'2 = 41

= 1,683 ( taraf signifikansi 5% )



Dari hasil analisis uji T yang dilakukan untuk menguji hipotesis diperoleh
Thitung Sebesar 2,142 dan Tiane Sebesar 1,683 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga
Thitung lebih besar dari Ttabel (2,142<1,683), Maka diperoleh keputusan Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikansi antara perhatian siswa
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah 1 Palembang



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perhatian siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di madrasah aliyah
muhammadiyah 1 Palembang berdasarkan hasil analisis angket perhatian
siswa yang tergolong tinggi berjumlah 9 responden sebesar 20,93%,
sedangkan tergolong sedang berjumlah 28 responden sebesar 65,11%, serta
yang tergolong rendah berjumlah 6 responden sebesar 13,95%. Jadi dari hasil
tersebut perhatian siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang
dalam kategori sedang (65,11%) pada perhatian siswa dengan karakteristik
memperhatikan terpusat respon balik yang diberikan siswa pada mata
pelajaran agidah akhlak.

2. Hasil belajar pada mata pelajaran aqgidah akhlak di madrasah aliyah
muhammadiyah 1 palembang yang menonjol adalah sedang atau biasa-biasa
saja, artinya bukan tidak memberikan perhatian dan tidak juga dikatakan
sangat perhatian. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kategori tinggi tersebut ada 1 orang responden (2,32%), yang tergolong
kategori sedang ada 25 orang responden (58,13%) dan yang tergolong
kategori rendah ada 17 orang responden (39,53%). Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah akhlak yaitu
berada dalam kategori sedang (58,13%) melalui analisis data pada legger

siswa pada mata pelajaran agidah akhlak .



3. Pengaruh perhatian siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran agidah
akhlak di madrasah aliyah muhammadiyah 1 Palembang, berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y, karena diperoleh Thiwng
sebesar 2,142 dan Tipe Sebesar 1,683 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga
Thing lebih besar dari Tepe (2,142<1,683), Maka diperoleh keputusan H,
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikansi antara
perhatian siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah
akhlak di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang. Akan tetapi masih

banyak faktor lain yang mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.

B. Saran
Sehubungan dengan hal tersebut, maka disajikan saran-saran sebagai masukan
dalam mengembangkan pembelajaran agidah akhlak di sekolah:
1. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan
pembelajaran agidah akhlak sekaligus pembinaan terhadap guru untuk
meningkatkan pembelajaran PAI yang lebih menarik dan lebih baik lagi.
2. Bagiguru
Agar dapat selalu memperhatikan dan memberikan umpan (feedback)

mengekspresikan perhatian siswa yang dimilikinya di lingkungan sekolah



maupun di luar sekolah. Guru dapat mengembangkan perhatian siswa tersebut
dengan menggunakan metode-metode yang menarik siswa untuk aktif, salah
satunya dengan strategi active learning. Tujuannya agar tercapailah
keberhasilan belajar siswa untuk pembelajaran akidah akhlak.
3. Bagi siswa
Diharapkan meningkatkan keberanian dalam mengemukakan
pendapat, mengajukan pertanyaan maupun pendapat dalam kegiatan

pembelajaran terutama dalam pembelajaran PAL.



DAFTAR PUSTAKA

Departemen Agama RI, 2014, Al-Qur’an dan Terjemaahnya, Bandung: CV
Diponegoro.

Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan Bagi Siswa Berkesulitan
Belajar. Jakarta: Rineka Cipta

Adib, Helen Sabera. 2016. Metodologi Penelitian. Palembang : Noerfikri.
Ahmadi, Abu. 2009. Psikologi Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
Amini, lbrahim. 2006. Agar Tak Salah Mendidik. Jakarta: Al- Huda.

Annur, Saipul. 2014. Metodologi Penelitian Pendidikan. Palembang : Noer
Fikri.

Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta, Rineka Cipta.

Danim, Sudarwan. 2011. Pengantar Kependidikan : Landasan, Teori, dan
234 Metafora Pendidikan. Bandung : Alfabeta .

Dimyanti dan Mudjiono. 2013. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka
Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2015. Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta
Hamalik, Oemar. 2007. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Idi, Abdullah. 2016. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik. Jakarta :
Rajawali Pers.

Irachmat, Miftahur Reza. 2015 . “Peningkatan Perhatian Siswa Pada Proses
Pemeblajaran Kelas Il Melalui Permainana Icebreaking di Sd Negeri Gembongan,
2015. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 2 Tahun Ke 1V Januari.

Jihad, Asep dan Abdul Haris. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta:
Multi Pressindo.

Khadijah, Nyayu. 2006. Psikologi Belajar. Palembang: IAIN Raden Fatah
Palembang Press.



Margono. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta.
Reza, Iredho Fani. 2017. Penyusunan Skala Psikologi. Palembang:
Noerfikri.

Sagala, Saiful. 2013. Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu
Problematika Belajar Dan Mengajar. Bandung : Alfabeta.

Sanjaya, Wina. 2014. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran.
Jakarta: Kencana.

Santock, John W. 2014. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Salemba Humanika.

Slameto. 2013. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta :
Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 2002. Penilaian Hasil Proses Belajar Dan Mengajar.
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Sudjana, Nana. 2005. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar
Baru Algensindo.

Sudjiono, Anas. 2014. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : Rajawali.

Sugiono. 2003. Metode Penelitian Bisnis. Bandung : Pusat Bahasa
Depdiknas

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kulaitatif Dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Dan R & D. Bandung : Alfabeta.

Suryabrata, Sumadi. 2010. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Rajagrafindo.
Surya, Mohammad. 2014. Psikologi Guru. Bandung: Alfabeta.

Soemanto, Wasty. 2003. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Uno, Hamzah B. dan Nurdin Mohammad. 2017. Belajar Dengan

Pendekatan Pailkem: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif,
Menarik. Jakarta: Bumi Aksara.



U. S, Supardi. 2010. Aplikassi Statistik Dalam Penelitian. Jakarta : Change
Pulication.

Wahab, Rohmalina. 2015. Psikologi Belajar. Jakarta: Rajagrafindo Persada.

Widodo, dan Lusi Widayanti. 2013. Peningkatan Aktivitas Belajar dan
Hasil Belajar Siswa dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas VII a
Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013. Universitas
Ahmad Dahlan: Jurnal Fisika Indonesia No: 49, Vol XVII Edisi April 2013 ISSN :
1410-2994.

Yusmanto, Bagus. 2013. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Membaca Al — Qur’an Siswa Kelas VIII Mts Nu 17 Kyai Jogoreso Kendal
Tahun Pelajaran 2013/2014, Semarang : Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan lain
Walisongo.

Www.Google.Com, Jurnal Pengaruh Perhatian Siswa Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika, Diakses Pada Tanggal 4 Juli 2018 Pukul :
03:41.

Suhendra, Marwan. Pengertian Perhatian Menurut Para Abhli,
Http://Eprints.Uny.Ac.ld, Diakses Pada Tanggal 3 Juli 2018, Pukul : 00: 30 WIB.



http://www.google.com/
http://eprints.uny.ac.id/

KISI-KISI INSTRUMEN PERHATIAN SISWA

_ Nomor Item
Indikator _ : Jumlah Soal
Positif Negatif
Mendengarkan 2 1 2
Memandang 4 3 2
Menulis Atau
6 2
Mencatat 5
3
Membaca 7,8 9
Membuat
Ringkasan Atau
_ ) 10,11 12 3
Menggaris Bawahi
Mengamati Tabel-
Tabel, Diagram-
Diagram, Dan 13 14 2
Bagan-Bagan
Mengingat 15 16 2
Berfikir 17 18 2
Latihan Atau
Praktek 19 20 2
Bertanya
21,22 23 3
Jumlah 13
10 23




ANGKET PERHATIAN SISWA

NAMA SISWA : KELAS :

JENIS KELAMIN :

NAMA SEKOLAH :

PERATURAN MENJAWAB ANGKET !

a) Berilah tanda ( V) pada pilihan jawaban “ Selalu (SL) / Sering (S) / Jarang

(J) / Tidak Pernah (TP) ” sesuai dengan keyakinanmu !

b) Jawablah sejujur-jujurnya sesuai dengan keyakinanmu !

c) Angket ini berkaitan dengan kegiatanmu di kelas selama memasuki semester

2 sampai ujian tengah semester kemarin.
d) Angket ini TIDAK MEMPENGARUHI nilaimu di kelas.

No.

Pernyataan Dan Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SL

S

J

TP

Saya bermain dengan teman pada saat guru menjelaskan

tentang pembuktian suatu agidah islam

2 Saya mendengarkan penjelasan guru tentang materi Agidah
dengan tenang, agar saya pandai.

3 Saya tidak memusatkan pikiran saya pada guru, ketika guru
memberikan soal latihan agidah islam, walaupun mata saya
memandang guru.

4 Saya memandang guru dengan seksama, ketika guru
menjelaskan cara menggunakan media belajar Agidah
akhlak dengan PPT.

5 Saya mencatat materi Agidah Islam yang telah disampaikan
oleh guru dengan singkat dan runtut

6 Saya mencatat atau menulis materi pelajaran Agidah dengan

meminjam catatan teman.




7 Saya membaca buku Agidah Islam terlebih dahulu, sebelum
pelajaran Agidah dimulai,.

8 Ketika saya tidak dapat mengerjakan soal latihan Agidah, saya
membaca catatan Agidah Islam.

9 Ketika saya ulangan Agidah, tanpa sepengetahuan guru saya
membaca buku catatan Agidah.

10 | Saya membuat ringkasan tentang materi Agidah Islam, agar
mendapat nilai baik.

11 Saya membuat ringkasan dari buku paket Agidah dengan cara
menggaris bawahi bagian yang penting.

12 | Saat membuat ringkasan Agidah, dengan meminjam
ringkasan teman.

13 | Saya mengamati guru ketika guru menggunakan tabel pada
saat pelajaran untuk memperjelas suatu konsep.

14 | Saya tidak mengamati guru yang sedang menyajikan atau
menjelaskan materi karena membuat saya menjadi bingung.

15 | Saya mengingat materi walaupun tanpa disuruh guru.

16 | Saya baru mengingat materi pelajaran, ketika diadakan
ulangan.

17 Saya mengerjakan soal tanpa mencontek teman, meskipun
soal latihan yang diberikan guru sulit

18 | Saya tidak ikut mengerjakan soal latihan yang sulit karena ada
teman saya yang dapat mengerjakannya.

19 Saya mengikuti kegiatan praktek materi Agidah yang
diajarkan dan diperintahkan oleh guru dengan tenang.

20 | Saya asyik bercerita dengan teman sebangku tentang acara
televisi, pada saat guru memberikan contoh praktek.

21 Saya bertanya pada teman atau guru, ketika saya belum




memahami soal cerita yang ada pada buku PAI

22 Pada saat saya tidak dapat memahami cara menyelesaikan
soal Agidah, saya bertanya pada guru.
23 | Saya lebih memilih diam daripada bertanya pada guru ketika

saya belum dapat memahami materi dengan cara yang benar,

karena malu dengan teman.
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iy KEMENTERIAN AGAMARI . .
S T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&0 7 RADEN FATAH PALEMBANG -
U100 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN -

g \qs
144N L b

'li N ofv K. . Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 falembang 30126 Telp. : (07111353276 website : www.radvcnfalah-add

—— e

SURAT KEPUTUSAN DFRKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG . |
Nomor-: B-8372/Un.0%/I1.1/PP.009/11/2017 ; - |
Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS .MU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang I Rahwa untuk mengakhin Program Sarjana bagi scorang mahasiswa perlu ditunjuk ahli .-
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawabTntuk
membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyclesaian skripsinya=

2 Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok terscbut perlu-dilieltarkan surat keputusan
tersendiri. A

Mengingat 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 I:cnrané Sistem Pendidikan Nasjonal
2 Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tenzang Guru dan Dosen;
3 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi: )
4. Peraturan Pemerintaiv Nomor 9 Tahun 2003 tentang \Wewenang Pengekatan, Pemindahan
dan pemberhentian Pegawar Negeri Sipil;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan:
- 6. Kepurtusan Menteri Agama Rl Nomor 53 Tahun 2015 tentang ORTAKER UIN Raden Fatah;
7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/FMK.02/2014tentang Standar Biaya Masukan,
8. DIPA Universitas Islaim Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2016;
9. Keputusan Rekror Universitas Islam Negeri Raden Fatah Nomor 6698 Tahun 2014 tentang
P Standar Biaya Honoranum dilingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
10. Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2014 tentang Alih Status IAIN menjadi Universiras
Islam Negeri;
MEMUTUSKAN
Menetapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara 1. Dra. Hj. Misyuraidah, M.H.1 NIP. 19550424 198503 2 001 £
; 2. Helen Sabera Adib, M.Pd.1 NIP. 19790104 200710 2 002 }
Dosen Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing - masing |
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan atas nama saudara ! |
Nama  Yuni Setiani |
NIM v 14210259 |
Judul Skripsi + Pengaruh Perhatian Siswa terhadap Akriviras Belajar Siswa i
di Kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.
KEDUA : Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya 4
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas. _ 1
KETIGA * Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripst diupayakan minimal 6 (enam) bulan. X
KEEMPAT Ketentwan ini mulai berlaku sejak ranggal ditetapkan oleh Fakultas. : )

Palemb: 57N vember 2017 PNy
N g s |

T CHRR T I I A i e 9HTO97031 004"«
o Tembian S e RN

- I Rekeor LN Raden Fatah Palembang
2 Mahasiswa yang bersangkutan

3 Arsip § '4
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UN!VERSITAS ISLAM NEGERI (um)
' .'”ﬁ’% RADEN FATAH PALEMBANG
RAZEN FRTAH FAI\ULTAS lL\flU TARBIYAHDAN KEGURUAN

PALEMAANG

TS ———t— ————

SURAT KETERANGAN PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI
NOMOR : B-6369/Un.09/11./PP,009/7/2018

Perzasarkan Surar Keputusan Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan KeguruanUIN Raden Fatah
Palembarg Nomor : B-8372/Un.09/ILL/PP.009/11/2017, Tanggal 27 November 2017, poin ke 2
Lalrwz Dosen Pembimbing diberikan hak unrtuk merevisi judul Skripsi Mahasiswa/i. Maka

bersama tni menerangkan bahwa-

Naraa ¢ Yuni Setiani

NIM : 14210259

Fakultas - 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang
Program Studi - Pendidikan Agama Islam

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara tersebut diadakan perubahan

-
-
-
=
=

} s
ol
-~
=
S
1 -
=
b
=
-
[ <

-

-
~
-

o
%
o
v

e

-

-
< 4

-

-

L
<

jedol sebagai berikut :

Judul Lama . Pengaruh Perhatian Siswa terhadap Akrtvitas Belajar Siswa di
Kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang.

Judul Baru : Pengaruh Perhatian terhadap Hasil Belajar Siswa di Madrasah

Aliyah Muhammadiyah [ Palembang,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan

sehazaimana mestinya.

cmbang, 09 Jull 2018
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SURAT KETERANGAN BEBAS TEORI
Nomor ; B- 4%} 0/1Un.09/11.1/PP.00.9/7/c8 J2013

Berdasarkan Pene’llﬂan yang Kami lakukan terhadan Mqhasisv.'a/l

Nama ' : Yunt Sekant
N 1M » 410159
Semester / Jurusan \% /Ao oMo -

Program Studi ' Perdidivon Popcna (Stom
Kaml Berpendapat bahwa Mahasiswa/l yang tersebut di-atas ( sudah / 'Belun

Bebas Mata Kuliah { Teori, praktek dan Mata Kuliah Nof Kredit) dengan | li’l( 23

( \"\O'lq \:om k\!'\\)\-\ t\)\u\n Ae\ﬁ‘(ﬁﬁ »

NG hnrd)

Demikian Syrat ini dibuat derigan sesunbgul}hy*a untak dl’gunakaﬁ'séﬁél’l unya.-
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)""‘
'é“f’ * RADEN FATAH PALEMBANG

RAD EN FATAH

| ; RADEN FATA FAKULTAS ILMUTARBIYAHDAN KEGURUAN £l
Nomor . B- (ZOTfUn 09/111/PP.00.9/6/2018 n[cmbang 08 Juni 2018
Lampiran '
Perthal ~ ~ :Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i
i Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah
Palembang,
Kepada Yth,
Kepala MA Muhammadiyah 1 Palembang
di
Palembang
Assalamw’alaikum Wr, Wb,
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin
z untuk melaksanakan penelitian dan sekaligus mengharapkan bantuan
E Bapak/lbu/Saudara/i untuk memberikan dara yang diperlukan oleh mahasiswa/i
g kami :
) Nama : Yuni Setiani
5 NIM . 14210259
£ Prodi : Pendidikan Agama Islam
3 Alamat | : J1. Merdeka Lrg. Roda RT 15 RW 06 No. 796
b4 Judul Skripsi :  Pengaruh Perhatian Siswa terhadap Aktivitas  Belajar
E Siswa di Kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
= Palembang.
Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih, iy q
-,'1:
Wassalamu'alaikum, W, Wb
-~Dekan
f v' ;/4" « :é
| (\ y
i - \ :,I -\:;‘\4 (5 i &
B S : : SWProfY I{ Kasinyq Harto; \! Am?‘" Mg T
\_ 1 NG :
B 4 (R . HSRIRS STOSIIRPOILO04 . 1 (5 s
: 201 Rekror UIN Raden F-lt:xh Ptlcmhirg R e e S ’ o
2. Mahagiswa yang bersangkuran
3. Arsip
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DAFTAR KONSULTASI SKRIP'SI

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan

kan Agama Islam (Aqidah Akhlak)

: Pengaruli Pcrhati‘lhn Siswa Terhadap Aktivitas Belajar Siswa

Di Madrasah Aligmh Muhammadiyah 1 Palembang

Nama : Yuni Setinni
Nim : 14210259
Fakultas

Jurusan : Pendidi
Judul Proposal

Pembimbing I

: Dra. Hj. Misyuraidah, M.HL.I

[ No. Hari/Tanggal

Masalah Yung Dikonsultasikan
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DAFTAR KONSULTASI SEMINAR PROPOSAL

Nama : Yuni Setiani
Nim : 14210259
Fakultas - [lmu Tarbiyah Dan Keguruaa
Jurusan - Pendidikan Agama lslam
‘ Judvl Proposal : Pengaruh Perhatian Siswa Terhadap Hasil Belajar pada mata
| Pelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah
1 Paleinbang
Pembimbing I : Dra. Hj Misyuraidah, M.H.1
NIP : 19550424 193503 2 001
No. | Hari/Tanggal Masalah Yang Dikonsultasikan Paraf
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DAFTAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Yuni Setiani
Nim : 14210259
Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan - Pendidikan Agama Islam (Aqidah Akhlak)
Judul Proposal . Pengaruh Perhatian Siswa Terhadap Aktivitas Belajar Siswa
Di Madraszh Aliyah Muhammadiyah 1 Palembang
Pembimbing I1 : Helen Sabara Adib, M.Pd.I
No. Hari/Tanggal Masalah Yang Dikonsultasikan Paraf
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LEM _GA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
KULlAH KERJA'NYATA (KKN) ANGKATAN 68 TAHUN 2018

Dengan Nama Allah SWT

Sostifihat

Nomor: B-670 /Un.09/PP.06/04/2018 { ey
Diberikan kepada:
Yuni Setiani

Tempat/Tgl Lahir : Pekalongan, 07 Juni 1995 o

NIM :14210259 £ RN KER,

Fakultas/Prodi :limu Tarbiyah & Keguruan/Pendidikan Agama Islam - " %<8 i

Telah Melaksanakan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 68 Tahun 2018
Tema “KKN Berbasis Riset dan Pengembangan Potensi Lokal Berkarakter”

Dari Tanggal 20 Februari 2018 s/d 5 April 2018 di Kabupaten Muara Enim dan Prabumullh
dan 21 Februari 2018 s/d 6 April 2018 di Kabupaten Banyuasin. AR

Lulus dengan Nilai :A { thmac Faa

Kepadanya Diberikan Hak Sesuai dengan Peraturan yang Berlaku.
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' KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI R
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEG

JL. Prof.KH. Zainal Abidin Fikri KM 3,5 30126 Palem
Telp : (0711)354668

" RADEN FATAH

~;U1"' PALEMBANG
g ngu 5
JEIN EL
Ux SERT[F]KAT
~ Nomor : In.03/8.0/PP.00/ 2325 /2015
- Diberikan Kepada -

|

Yuni Setiani
14210259

Dinyatakan Lulus Ujian Program Intensif Pembinaan dan P: (emamj
yang diselenggarakan oleh Fakultas Tarbi { | ‘
Sertifikat ini menjadi salah satu sya I }L‘é t
Berdasarkan SK Rektor No : IN 03/1‘“!' Kp.0; )
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T SERTIFKAT

Nomor:1n.03/10.1/Kp.01/040/2015

Diberikan kepada :

YUNI SETIANI

NIM : 14210259

Telah dinyatakan LULUS dalam mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Keahlian Komputer >, palEls s
yang diselenggarakan oleh PUSTIPD UIN Raden Fatah pada Semester | dan Semester W eim e .
Tahun Akademik 2014 - 2015 AN B

Transkrip Nilai :

Program Aplikasi - Nilal " "'Nilai' Akumulasi
Microsoft Word 2007 A '
Microsoft Excel 2007 I A ¥ :

NP 19750522 201101 100

Scanned by CamScanner



Nomor: B-8960/Un.09/11.2/KP.00.1/12/2017

RADEN FATAH . .
PALEMBANG Diberikan Kepada

Yuni Setiani (14210259)
Sebagai
“PESERTA”
“ Praktikum Tbadah Laboratorium Keagamaan ”

Fakultas tmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang
Pada tanggal 09 September - 19 Desember 2017

Palembang, 19 Desember 2017
Kepala Lab. Keagamaan R

; Pl ?/ Kasinyo Harto, M.Ag Nurlaila, S.Ag ., MPd.l ? L

 { &QE% [ 1997 03 1004 NIP 1973 1029 2007 102001

et PR
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SERTIFIKAT

Nomor : 8-1986/Un 09/“ 2/PP, 005/10/2017

t RADEN FATAH
£ PALEMBANG

n Fakualtas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang memberikan penghargaan kepada:

Yuni Setiani
14210259
Pendidikan Agama Islam

Nama
NIM
Program Studi

s se e

5 Tehll Mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK 11) berbasis Lesson Study dan Praktik X
angan Manajemen Pendidikan (PLMP 11) yang dilaksanakan pada tanggal 04 September s.d 18 Oktober 2037 e
dinyatakan LULUS

Palembang, 19 Oktober 2017

[ f ek *vm: ))r. H. Kasinyo Hm-to, MAR
T NH’ mwsmmoslm

",4 ’7,
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Ketua Pelaksa

ABUL HASAN AL-AS)
NIM : 1051 00O

Dolint

Sekretaris F

MELALUI KAMPUS HIJAU‘!I'\'IN RADEN FA%H
KITAIBANGUN,GENERASI MUDA PEMBAHARU: ):BANGSA

N

\YANG]RELIGIUS|DACAM|MENGAWAL® c'ITA'-c'|T_A§REFORM

PROF. Dr. H. AFLATU UCHTAR, M.A
NIP : 19571210 198603 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA Rl
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG Ny uln
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN RADEN FATAN

_Alamat . || Prof. KH. Zainal Abidin Fikry Palembang 30126 Telp 0711-353276 website: www.radenfatah.ac.id et

SERTI

Nomor: 9376/Un.09/11.1/PP.00.9/11/2018

Penghargaan ini diberikan kepada:

Nama .« Yuni Setiani
NIM « 14210259
Nilai . B

Dinyatakan Lulus Hafalan Juz 30 yang diselenggarakan oleh:
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) FITK UIN Raden Fatah Palembang
Sertifikat ini menjadi salah satu syarat untuk mengikuti ujian Komprehensif dan Skripsi
Palembang, 14 November 2018

Ketua Program Studi PA}, g

H. Alimron, M. Ag.
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NO : 08/CEO/FITK/11/2017

Diberikan kepada :

uin
RADEN FATAH %
PALEMBANG

um  Sexiani
W:

UIN Rader Fatal Dallembarg,
Dengan Jema:

. Fa

Deseria Sesmisanr SIANIDA “Semanad Milad Ketiga Derdidibnm Kovia®

“Welalui Jmu Yimia, Yita YWajudkan YDasa Depan Yang Lamab Lingkungall”

Retua Pelaksana

. 1522230005

QRGANIZATION

Scanned by CamScanner
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SERTIFIKAT

Dibenkan kepada:
Yunt Setan

SEBAGAI PESERTA

Dalam kegiatan MPC (Mahasiswa PAl Clab] ofeh
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama [slam

UIN Raden Fatah Palembang

“Melalai MPC Membeniluk Gengrasi Gara Pl gang Cerdas.
fireatif, Inovatif, Maltitalent dan Berakhiak Mafia”™
Palgmbang, 29 Novegmber 20(4

Kecua Pehaksana Sekretaris Pelaksana

[

Sancy Ansha

NIAL spxreags

Scanned by CamScanner



STRUKTUR ORGANISASI MA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG
TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

KOMITE

A

v

KEPALA SEKOLAH
ABU SOMAH,M.Pd.I

YAYASAN
MUHAMMADIYAH

A

WAKA KURIKULUM

WAKA KESISWAAN

| WAKA ISMUBA |

A 4

KEPALA TATA USAHA / BENDAHARA

ROSITA, S.Pd ROEKIAH, S.Pd MUALIMI,S.Pd.I SUAIBAH,B.Sc
A A
KOORDINATOR BK | R STAF TATA USAHA
ROEKIAH, S.Pd - " PUTRA PRATAMA,S.Ap
v v v
PEMBINA IPM PETUGAS LAB PEMBINA KOPERASI / UKS PEMBINA ROHIS
ROEKIAH, S.Pd SUTRIANI NINA RAHMIATI,S.Pd HERTIAN NOVA, S.Pd

WALI KELAS X
NINA RAHMIATI, S.Pd

\ 4

WALI KELAS X1

WALI KELAS XII

FAUZI, S.H.I

1. XIL.A. WARINO,M.Pd
2. XL.B. APRIADI, S.Pd.l

\/

GURU MATA PELAJARAN

SISWA

- SISWI




STRUKTUR ORGANISASI MA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG
TAHUN PELAJARAN 2016 /2017

KOMITE KEPALA MADRASAH PIMPINAN CABANG
< > ROSITA, S.Pd < MUHAMMADIYAH BUKIT KECIL
PALEMBANG
KEPALA KOORDINATOR |, KEPALA TATA USAHA / BENDAHARA
WAKA KURIKULUM ¢ PERPUSTAKAAN ¢ BP/BK ) SUAIBAH,B.Sc
MUALIMI, S.Pd.I WARINO, M.Pd ROEKIAH, S.Pd ¢
STAF TATA USAHA
MASAYU ATIKAH, S.E.I
v v v v v v
PEMBINA PEMBINA PEMBINA BTA PEMBINA PEMBINA FUTSAL PEMBINA HW
IPM/KOPERASI UKS/ROHIS FAUZI, S.H.I MUHADHOROH/OPERATOR M. TAUFIK ZAKARIA, S.Pd
NINA RAHMIATI, S.Pd HERTIAN NOVA,S.Pd APRIADI, S.Pd.l PAHLEVI, S.Pd
\ 4

WALI KELAS X
APRIADI, S.Pd.1

WALI KELAS XI
HERTIAN NOVA, S.Pd

WALI KELAS X1
FAUZI, S.H.I

N/

GURU MATA PELAJARAN

SISWA

SISWI




STRUKTUR ORGANISASI MA MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG
TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018

KOMITE

KEPALA MADRASAH

PIMPINAN CABANG

< > ROSITA, S.Pd < MUHAMMADIYAH BUKIT KECIL
PALEMBANG
KEPALA KOORDINATOR |, KEPALA TATA USAHA / BENDAHARA
WAKA KURIKULUM ¢ PERPUSTAKAAN |4 BP/BK ) SUAIBAH,B.Sc
MUALIMI, S.Pd.| WARINO, M.Pd ROEKIAH, S.Pd
STAF TATA USAHA
MASAYU ATIKAH, S.E.I
v v v v v
PEMBINA PEMBINA PEMBINA BTA PEMBINA PEMBINA FUTSAL
IPM/KOPERASI UKS/ROHIS FAUZI, S.H.I MUHADHOROH/OPERATOR M. TAUFIK
NINA RAHMIATI, S.Pd YOLI RESMITA,S.Pd APRIADI, S.Pd.| PAHLEVI, S.Pd
v

WALI KELAS X

NINA RAHMIATI, S.Pd

WALI KELAS XI

ROEKIAH, S.Pd

WALI KELAS X1
FAUZI, S.H.I

N/

GURU MATA PELAJARAN

SISWA

- SISWI




